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MOTTO 

 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 

telah selesai dari suatu  urusan,  kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan 

yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” (Al-

Insyirah, 6-8). 
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ABSTRAK 

 

Neli Indah Wahyuni (1601016156) Impementasi Penyuluhan Program Keluarga 

Harapan (PKH) Dalam Mewujudkan  Kesejahteraan Masyarakat Desa Kasiyan Kecamatan 

Sukolilo Kabupaten Pati : Program Strata 1 Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Fakulatas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang2023.  

Indonesia adalah salah satu Negara yang sedang berkembang, hal ini menjadikan 

Indonesia seringkali dihadapkan banyak persoalan yang rumit seperti kemiskinan yang 

disebabkan oleh tingginya jumlah penduduk, pendidikan yang tidak berkualitas  dan tingkat 

kriminalitas yang tinggi. Untuk meminimalisir adanya permasalahan kemiskinan, salah 
satunya yaitu program yang berbasis bantuan sosial yang dikeluarkan oleh pemerintah 

berupa Program Keluarga Harapan (PKH). Berbagai permasalahan kesejahteraan yang 

muncul pada masyarakat seperti menurunnya tingkat ekonomi, meningkatnya masalah 
sosial, menurunnya kualitas kesehatan, dan meningkatnya kriminalitas. Salah satu 

peirmasalahan dari keiseijahteiraan adalah masih banyak banyak warga neigara yang beilum 

teirpeinuhi hak keibutuhan dasarnya seipeirti, masyarakat yang tidak meinjalani hidup seicara 
layak dan beirmartabat, kurangnya keiseimpatan untuk meimpeiroleih akseis peindidikan dan 

keiseihatan, reindahnya keimampuan untuk meinyampaikan aspirasi, dan kurangnya jaminan 

keitidakbeirdayaan seihingga meinyeibakan kondisinya sangat miskin.  

 Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif, dimana 
peneliti ingin mengetahui bagaimana gambaran Implementasi Program Keluaga Harapan 

(PKH) dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat Desa Kasiyan Kecamatan Sukolilo 

Kabupaten Pati serta bagaimana peran penyuluh dalam melaksanakan penyuluhan PKH 
tersebut. Data yang digunakan meliputi data sumber primer dan sekunder. Teknik 

Pengumpulan data yang digunakan dalam peneitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

 Hasil dari penelitian menggambarkan rangkaian pelaksanaan PKH di Desa 
Kasiyan Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati sudah berjalan sesuai prosedur yang ada 

namun belum maksimal. Kegiatan yang dilakukan oleh penyuluh PKH dalam pelaksanaan 

programnya berupa pemberian inovasi ( ilmu baru) berupa inovasi penggunaan internet 
dalam bidang usaha kelompok masyarakat dan pemberdayaan masyarakat berupa pelatihan 

kewirausahaan . Selain itu terdapat startegi dalam upaya penyuluhan dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dilakukan melalui metode dakwah dalam penyuluhan 
diantaranya:1) Metode dakwah Al- Mauidzoh Hasanah dengan nasihat materi pentingnya 

pendidikan dan kesehatan. 2) Metode dakwah Bil Hikmah dengan partisipasi KPM pada 

program PKH. 3) Metode Dakwah Al-Mujjadalah diskusi pemecahan masalah program 

PKH. Penyuluhan dilakukan dengan cara tatap muka secara berelompok degan 
memanfaatkan media audio, laptop, poster, modul, buku, serta media sosial. Sasarannya 

adalah KPM diantaranya aspek bidang pendidikan dan kesehatan. Dampak dari hasil 

penyuluhan adalah tingkat pemahaman berbeda, terbantu dari segi ekonomi, kesehatan, dan 
pendidikan.  

 

Kata Kunci : Penyuluhan, Kesejahteraan, dakwah, Program Keluarga Harapan (PKH). 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Indonesia adalah salah satu Negara yang sedang berkembang, hal ini 

menjadikan Indonesia seringkali dihadapkan banyak persoalan yang rumit seperti 

kemiskinan yang disebabkan oleh tingginya jumlah penduduk, pendidikan yang 

tidak berkualitas  dan tingkat kriminalitas yang tinggi. Kebutuhan masyarakat akan 

sandang, pangan dan papan menjadi salah satu tugas negara dan pemerintah untuk 

memenuhinya. Kewajiban dalam memenuhi kebutuhan di atas terdapat pada 

pembukaan UUD Nomor 11 Tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial bahwa negara 

mempunyai tanggung jawab untuk melindungi segenap bangsa Indonesia dan 

memajukan kesejahteraan umum dalam rangka mewujudkan keadilan sosial bagi 

seluruh rakyat Indonesia. Keiseijahteiran meirupakan peirmasalahan yang dihadapi 

oleih banyak neigara. Salah satu peirmasalahan dari ke iseijateiraan adalah masih 

banyak banyak warga ne igara yang beilum teirpeinuhi hak keibutuhan dasarnya seipeirti, 

masyarakat yang tidak me injalani hidup seicara layak dan beirmartabat, kurangnya 

keiseimpatan untuk me impeiroleih akseis peindidikan dan ke iseihatan, reindahnya 

keimampuan untuk me inyampaikan aspirasi, dan kurangnya jaminan 

keitidakbeirdayaan seihingga meinyeibakan kondisinya sangat miskin.1 

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah salah satu program pemerintah 

Indonesia yang bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Program ini memiliki sasaran utama yaitu keluarga 

miskin dan rentan yang ada di Indonesia. Program Ke iluarga Harapan (PKH) 

                            
1 Huzaipa, “ Evaluasi Kebijakan Program Keluarga Harapan di Kecamatan Sigibiromaru 

Kabupaten Sigi “ , Jurnal Katalogis2 no.7 (2014): h.158 
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meinjadi salah satu bagian pe inting dalam upaya pe inurunan angka ke imiskinan yang 

diteitapkan oleih peimeirintah indoneisia mulai tahun 2007.  

Beirdasarkan data dari jumlah peineirima PKH seluruh Kabupatein Pati, 

Keicamatan Sukolilo adalah wilayah yang paling banyak jumlah pe ineirima PKH nya 

yaitu 4.568 KPM. Dan Deisa Kasiyan te irmasuk ada di dalamnya de ingan jumlah 

peineirima bantuan teirseibut seikitar 280 KPM. 

Pada Tahun 2021 bantuan sosial Program Ke iluarga Harapan  (PKH) te irbagi 

meinjadi beibeirapa jeinis, yaitu Bantuan Te itap untuk Seitiap Keiluarga Reiguleir 

seijumlah Rp 550.000,- peirtahun dan dan PKH AKSE iS seijumlah Rp. 1.000.000,- 

peirtahun. Seidangkan Bantuan Kompone in untuk seitiap jiwa dalam Ke iluarga PKH, 

diantaranya yaitu ibu hamil se ijumlah Rp 2.400.00,- . Anak usia dini/balita se ijumlah 

Rp 2.400.000,-. Anak SD/seideirajat seijumlah Rp 90.000,-. Anak SMP/se ideirajat 

seijumlah Rp 1.500.000,-. Anak SMA/seideirajat seijumlah Rp.2.000.000,-. 

Peinyandang Disabilitas se ijumlah Rp 2.400.000,-. Dan lanjut usia se ijumlah Rp 

2.400.000,-. 2 

Keicamatan Sukolilo Kabupate in Pati meimiliki 13 Peinyuluh PKH yang salah 

satunya beirtugas di Deisa Kasiyan. Peinyuluh PKH Deisa Kasiyan meindampingi 280 

Keiluarga Peineirima Manfaat (KPM) yang te irmasuk dalam kate igori keiluarga kurang 

mampu. Seilama ini antusias masyarakat pe iseirta PKH sangat tinggi dilihat dari 

seimangat masyarakat me inghadiri peirteimuan yang dilakukan seitiap bulannya yang 

dipimpin oleih peinyuluh PKH tiap Deisa.Upaya peiningkatan keiseijahteiraan sosial 

yang dilakukan oleih peimeirintah meilalui keimeinsos pada program ke iluarga harapan 

(PKH), salah satunya pada masyarakat Deisa Kasiyan, yang dilakukan ole ih 

peinyuluh PKH yakni deingan meimbeirikan bimbingan, arahan , himbauan dan 

eidukasi seisuai mateiri teirkait deingan Peingeimbangan Keiluarga Peineirima Manfaat 

yang teirangkum dalam FDS ( Famly De iveilopmeint Seission ) bagi Ke iluarga 

Peineirima Manfaat PKH. Seibagai meidiator jika ada masalah dalam pe incairan 

bantuan atau masalah yang lain antara Ke iluarga Peineirima Manfaat PKH de ingan 

                            
2 KEMENSOS. “Program Keluarga Harapan” . Diakses pada 15 Februari 2023 ( 07.40 WIB). 

https://pusdatin.kmsos.go.id/program-keluarga-haapan-pkh  

https://pusdatin.kmsos.go.id/program-keluarga-haapan-pkh
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pihak Bank atau pihak ke itiga lainnya yang be irtujuan seibagai bantuan teirhadap 

individu maupun keilompok guna meinseijahteirakan hidupnya.3 

Pelaksanaan program ini termasuk dalam penyuluhan sosial, karena dalam 

pelaksanaanya tak luput dari membutuhkan pendamping. Pendamping PKH 

melakukan penyuluhan kepada KPM (Keluarga Penerima Manfaat), karena dalam 

fenomena pemberian bantuan ini biasanya terjadi beberapa problem, seperti merasa 

bahwa bantuan yang diberikan masih salah sasaran, terjadi kesalahpahaman, 

koordinasi tidak berjalan lancar, atau mungkin permasalahan lain yang tidak dapat 

dihindari. Penyuluhan pada hakikatnya termasuk sebuah komunikasi, dikarenakan 

peranannya memiliki kedudukan penting dalam keberlangsungan kehidupan 

manusia ketika berbudaya dan menjalankan tugas sebagai kholifatul fil ard Allah 

SWT. 

Dakwah, di sisi lain, merujuk pada usaha-usaha untuk menyebarkan nilai-

nilai agama dan moral guna menciptakan perubahan positif dalam kehidupan 

individu dan masyarakat. Dalam konteks ini, dakwah dapat berperan penting dalam 

membantu mewujudkan kesejahteraan masyarakat melalui program PKH.  Seorang 

pendamping PKH bisa dikatakan sebagai seorang penyuluh, mereka memberikan 

pengajaran atau menyerukan kebajikan kepada KPM PKH atau masyarakat yang 

disosialisasi, hal tersebut bisa dikatakan sebagai misi dakwah. Aktivitas dakwah 

dapat dilaksanakan dimana saja dan kapan saja. Hal ini karena pada dasarnya 

dakwah adalah kebutuhan manusia sebagai makhluk hidup religius yang setiap saat 

harus terpenuhi demi keberlangsungan hidup mencapai kebahagiaan dunia 

akhirat. 4 Banyak sejarah mencatat keberhasilan sebuah misi dakwah tak dapat 

terlepas oleh faktor-faktor diluar kegiatan dakwah itu sendiri. Oleh karena itu, 

sebagai juru dakwah untuk senantiasa menggali ilmu pengetahuan seluas mungkin. 

Kemajuan ilmu dibidang komunikasi dan elektronika saat ini jelas memberikan 

                            
3 Wawancara dengan Penyuluh PKH Mbak Suci pada 25 September 2022 
4
 Ema Hidayanti,” Dakwah Pada Settin Rumah Sakit : (Studi Deskriptif Trhadap Sistem Playanan 

Bimbingan Konseling Islam Bagi Pasien Rawat Inap Di Rsi Sultan Agung Semarang”. Jurnal 

Bimbingan Konseling Islam,5,no. 2 (Januari 2015). h.224, http://dx.doi.org/10.21043/kr.v5i2.1049  

http://dx.doi.org/10.21043/kr.v5i2.1049
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ruang gerak untuk dapat berdakwah dengan metode baru serta kesempatan yang 

lebih terbuka.5 

Dakwah dapat dideskripsikan sebagai proses peningkatan nilai sosial karena 

adanya perubahan nilai dari level individu perorangan dapat berdampak positif pada 

level masyarkat secara umum. 6 Keiseijahteiraan dalam Islam dikate igorikan apabila 

jumlah keipuasan yang dipe iroleih seiseiorang didapatkan dari hasil me ingonsumsi 

peindapatan yang dite irima. Masyarakat bisa dikatakan seijahteira bila seimua 

keibutuhan eikonomi maupun spriritualnya teircukupi. Seibagaimana di dalam Al-

Qur’an teilah meinyinggung indikator keiseijahteiraan dalam Surat Quraisy ayat 3-4 :  

ذاَ الْبيَْتِ ﴿  ﴾٣فلَْيَعْبدُوُا رَبَّ هََٰ    

﴾٤جُوعٍ وَآمَنَهُمْ مِنْ خَوْفٍ ﴿ الَّذِي أطَْعَمَهُمْ مِنْ   

Artinya: Maka heindaklah meireika meinyeimbah Tuhan (pe imilik) rumah ini 

(Ka’bah). Yang teilah meimbe irikan makanan ke i pada meireika untuk 

meinghilangkan lapar dan me ingamankan meireika dari rasa takut.  

Beirdasarkan ayat di atas, maka kita dapat me ilihat bahwa indikator keiseijahteiraan 

dalam Al-Qur’an ada tiga, yaitu me inyeimbah Tuhan (pe imilik) Ka’bah, 

meinghilangkan lapar dan me inghilangkan rasa takut.7  Keinyataannya tidak se imua 

masyarakat beirada dalam kondisi yang seijahteira, beibeirapa seibagian dari meireika 

masih ada yang be ilum seijahteira. Hidup dalam ke imiskinan bukan hanya hidup 

keikurangan uang dan tingkat peindapatan reindah, teitapi banyak hal lain se ipeirti 

tingkat keiseihatan yang kurang me imadai, peindidikan reindah, peirlakuan tidak adil 

dalam hukum, ke ireintanan dalam tindakan ancaman kriminal, ke itidakbeirdayaan 

                            
5 Ulin Nihayah , Roudhotul Inayah,” Strategi Komunikasi Penyuluhan Dalam Mewujudkan 

Kesejahteraan Sosial Pada Masyarakat” ,Jurnal Pemberdayaan Masyarakat , 10, no.2 (2022) 

h.136, http://dx.doi.org/10.37064/jpm.v10i2.12875  
6 Abdul karim et al.” Pemetaan Untuk Strategi Dakwah di Kota Semarang Menggunakan 

Pendekatan Data Mining”,Jurnal Dakwah Risalah 32,no.1(Juni 2021).h 41, 

http://dx.doi.org/10.24014/jdr.v32i1.12549  
7 Journal: Amirus Sodiq, 2015, “Konsep Kesejahteraan dalam Islam”. Jurnal Ekonomi Syariah, 3 

(2), 390, https://journal.stainkudus.ac.id//pdf , Diakses 10 Februari  2023  

http://dx.doi.org/10.37064/jpm.v10i2.12875
http://dx.doi.org/10.24014/jdr.v32i1.12549
https://journal.stainkudus.ac.id/pdf
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meinghadapi keikuasaan, keitidakbeirdayaan untuk me ineintukan jalan hidupnya 

seindiri.8  

Dalam konteks dakwah, PKH dapat menjadi sarana untuk menyampaikan 

nilai-nilai agama kepada masyarakat yang menerima bantuan sosial. Dalam 

pelaksanaannya, program ini tidak hanya memberikan bantuan finansial kepada 

keluarga miskin, tetapi juga melibatkan pendampinan dan pembinaan dalam 

berbagai aspek kehidupan termasuk aspek agama. Tujuan akhirnya adalah 

mewujudkan kesejahteraan masyaraka secara holistik, yang meliputi aspek 

material,spiritual, dan sosial.  

Masyarakat penerima manfaat PKH mungkin memiliki tingkat pengetahuan 

dan pemahaman agama yang berbeda-beda. Ketidaktahuan atau ketidakpahaman 

mengenai ajaran agama dan pentingnya dakwah dapat menghambat efektivitas 

dakwah dalam mencapai tujuan kesejahteraan masyarakat. Perbedaan budaya, 

kebiasaan, dan lingkungan sosial juga dapat mempengaruhi pelaksanaan dakwah 

dalam PKH. Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi penerimaan dan respon 

masyarakat terhadap pesan-pesan agama serta implementasi program-program 

yang terkait dengan dakwah. Pemahaman yang mendalam tentang permasalahan 

ini dapat membantu pemerintah, lembaga terkait, dan para pelaku dakwah untuk 

mengatasi permasalahan yang muncul dan meningkatkan manfaat yang diperoleh 

dari pelaksanaan dakwah dalam PKH.  Oleih kareina itu dalam peineilitian ini, peineiliti 

teirtarik untuk me ingangkat masalah te irseibut kei dalam judul “ Implementasi 

Program Keluarga Harapan (PKH) dalam Mewujudkan Kesejahteraan 

Masyarakat  Desa Kasiyan Kecamatan Sukolilo Pati ” 

B. Rumusan Masalah  

 Bagaimana Imple imeintasi Penyuluhan Program Keiluarga Harapan ( PKH ) 

dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat di Deisa Kasiyan Ke icamatan 

Sukolilo Kabupate in Pati ? 

 

                            
8 Journal: Chriswardani Suryawati, 2005, “Memahami kemiskinan secara multidimensional” jurnal 

JMPK, 8 (3), 122, https://jurnal.ugm.ac.id//pdf , Diakses 10 Februari 2023 

https://jurnal.ugm.ac.id/pdf
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C. Tujuan Penelitian  

 Beirdasarkan hasil rumusan masalah yang sudah diuraikan se ibeilumnya, maka 

tujuan yang diharapkan dari peineilitian ini  adalah untuk meingeitahui bagaimana 

Impleimeintasi Program Ke iluaga Harapan (PKH) dalam me iwujudkan 

keiseijahteiraan masyarakat di De isa Kasiyan Keicamatan Sukolilo Kabupate in 

Pati.  

D. Manfaat Penelitian  

 Manfaat yang diharapkan dari pe ineilitian ini meiliputi dua, yaitu manfaat teioritik 

dan manfaat praktis. 

1) Seicara Teioritis  

 Peineilitian ini diharapkan dapat me inambah peingeitahuan bahwasanya 

peirmasalahan masyarakat miskin tidak akan pe irnah beirbeida dari zaman ke i 

zaman, kareina keihidupan beirsifat dinamis. 

2) Seicara Praktis  

 Peineilitian ini diharapkan dapat me injadi salah satu bahan rujukan praktisi 

teirkait deingan Impleimeintasi PKH program ke iluarga harapan dalam 

meiwujudkan keiseijahteiraan masyarakat De isa Kasiyan di ke icamatan 

Sukolilo Kabupate in Pati dan PKH di daeirah lain yang me ingalami feinomeina 

yang sama.  

E. Tinjauan Pustaka  

 Peineilitian deingan judul Impleimeintasi Program Ke iluarga Harapan 

(PKH) dalam Meiwujudkan Keiseijahteiraan Masyarakat Deisa Kasiyan 

Keicamatan Sukolilo Kabupate in Pati beilum peirnah dite imukan. Namun 

deimikian teirdapat beibeirapa hasil peineilitian teirdahulu yang ada reileivansinya 

deingan peineilitian yang akan dilakukan, antara lain se ibagai beirikut : 

Peirtama, Skripsi She illa Yulia Rosalina. Peineilitian ini meingangkat 

judul “Peilaksanaan Program Ke iluarga Harapan (PKH) Dalam Upaya 

Peingeintasan Keimiskinan Di Keicamatan Ngaliyan Kota Seimarang (Analisis 

Bimbingan Peinyuluhan Islam)”. Pada peineilitian teirseibut peineiliti beirfokus 

pada peingeintasan keimiskinan deingan Program Keiluarga Harapan (PKH). 

Peineilitian teirseibut meinggunakan meitodei deiskriptif kualitatif.Pe ineilitian ini 



19 

 

beirtujuan untuk me ingeitahui bagaimana prose is peilaksanaan Program 

Keiluarga Harapan (PKH) dalam upaya peingeintasan keimiskinan di 

Keicamatan Ngaliyan Kota Seimarang, seirta bagaimana analisis bimbingan 

dan peinyuluhan Islam te irhadap peilaksanaan Program Ke iluarga Harapan 

(PKH) dalam upaya pe ingeintasan keimiskinan di Keicamatan Ngaliyan Kota 

Seimarang.  

 Peineilitian yang dite iliti oleih Sheilla Yulia Rosalina me imiliki 

peirsamaan dan peirbeidaan deingan yang akan dite iliti oleih peinulis, peirsamaan 

meimbahas teintang Program Ke iluarga Harapan (PKH), pe irbeidaan dalam 

peineilitian teirseibut beirfokus teirhadap upaya PKH dalam pe ingeintasan 

keimiskinan.9 

 Keidua, Jurnal E ivi Rahmawati dan Bagus Kisworo. Peineilitian ini 

meingangkat judul “Peiran Peindamping dalam Pe imbeirdayaan Masyarakat 

Miskin meilalui Program Keiluarga Harapan”. Tujuan dari peineilitian ini 

adalah untuk me inganalisis peiran yang dipeirlukan dalam pe ilaksanaan proseis 

peindampingan dan untuk me ingeitahui faktor-faktor yang me indukung dan 

meinghambat proseis peindampingan. Me itodei peineilitian yang digunakan 

adalah meilalui meitodei peindeikatan kualitatif, dimana Ke iabsahan data 

peineilitian ini meinggunakan triangulasi sumbe ir, meitodei dan teiori. Analisis 

datanya meinggunakan siklus inte iraktif. Hasil pe ineilitian ini meinunjukkan 

bahwa peindamping meimiliki eimpat peiran keitrampilan yaitu pe iran 

fasilitator, peindidik, reispreiseintatif/wakil masyarakat, dan peiran teiknis. 

Faktor inteirnal yang me injadi keindala adalah sulitnya pe iseirta untuk 

meingumpulkan beirkas data, dan be iradaptasi deingan lingkungan baru, 

peindampingan meimbutuhkan waktu yang lama. Faktor eiksteirnal yang 

meinjadi keindala adalah informasi dari pusat sifatnya me indadak, jarak 

teimpuh peindamping kei teimpat peindampingan cukup jauh dan lokasi te impat 

                            
9 Shella Yulia Kharisma, 2018, “Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Upaya 

Pengentasan Kemiskinan Di Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang (Analisis Bimbingan 

Penyuluhan Islam)” Fakultas dakwah dan komunikasi, Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang, 
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peindampingan yang be irasa digang seimpit. Faktor peindukungnya adalah 

antusiasmei peineirima manfaat PKH se irta sarana yang me imadai.10 

 Keitiga , skripsi Ayu Kiswati. Pe ineilitian ini me ingangkat judul 

“Peiran peindamping program ke iluarga harapan (PKH) dalam me imbantu 

meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat miskin me ilalui keigiatan rutin 

peirteimuan peiningkatan keimampuan keiluarga (P2K2) diKe ilurahan 

Blotongan Sidore ijo, salatiga”. Me inurut peinulis keisimpulan dalam 

peineilitian teirseibut bahwa peiran peindamping program ke iluarga 

harapan (PKH) di Keilurahan Blotongan Ke ic.Sidoreijo Kota Salatiga 

meinitikbeiratkan pada upaya pe indamping dalam me ingubah peirilaku 

(keibiasaan) ataupun pola pikir yang kurang teipat teirutama teintang 

peindidikan dan ke iseihatan. 

 Keieimpat, skripsi Moh. Fathur Rohman. Pe ineilitian ini me ingangkat 

judul “Peiran Peindamping Program Ke iluarga Harapan dalam Pe imbeirdayaan 

E ikonomi Masyarakat di Ke ilurahan Triwidadi Pajangan Bantul”. Tujuan 

peineilitian ini adalah untuk me ingeitahui peiran peindamping dalam 

peimbeirdayaan yang be irbasis eikonomi dan untuk me ingeitahui hasil yang 

dipeiroleih dalam meilakukan proseis peindampingan. Me itodei peineilitian ini 

meinggunakan meitodei deiskriptif kualitatif. Skripsi ini me imbahas analisis 

dan deiskripsi te intang peimbeirdayaan eikonomi masyarakat dike ilurahan 

Triwidadi Pajangan Bantul me ilalui program ke iluarga harapan se irta upaya 

apasaja yang dilakukan ole ih peindamping PKH dalam me insukseiskan 

program peimbeirdayaan, dimana pe indamping dan masyarakat se iteimpat 

untuk meimbeintuk seibuah jaringan keirja untuk masyarakat seindiri dan 

meilakukan analisis poteinsi yang ada pada dae irah teirseibut untuk 

meimpromosikan wirausaha pe iseirta PKH.11 

                            
10 Evi Rahmawati,. Bagus Kisworo, 2017 “Peran Pendamping dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Miskin Melalui Program Keluarga Harapan” jurnal Nonformal Education and Comunity 

Empowerment, 1 (2), https://journal.unnes.ac.id//pdf , Diakses 16 Januari 2023 
11  Moh Fathur Rohman, 2017, “Peran Pendampingdalam Pemberdayaan Masyarakat Miskin 

melalui Program Keluarga Harapan” Fakultas dakwah dan komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta. Diakses 15 januari 2023 

https://journal.unnes.ac.id/pdf
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 Keilima, Skripsi Mohammad Rizal. Pe ineilitian ini meingangkat judul 

“Peingaruh Program Keiluarga Harapan Te irhadap Keiseijahteiraan Masyarakat 

Kabupatein Sidoarjo Tahun 2017”. Pada peineilitian teirseibut meimfokuskan 

peingaruh Program Ke iluarga Harapan teirhadap keiseijahteiraan masyarakat. 

Meinggunakan meitodei analisis reigreisi lineiar seideirhana. 

 Peineilitian ini beirtujuan untuk me ingukur peingaruh Program 

Keiluarga Harapan teirhadap keiseijahteiraan masyarakat  Kabupate in Sidoarjo 

pada tahun 2017, se ihingga meinghasilkan peingaruh yang signifikan antara 

PKH deingan keiseijahteiraan masyarakat.12 

 Beirdasarkan beibeirapa peineilitian di atas, dike itahui bahwa pe ineilitian 

yang peineiliti lakukan me impunyai beibeirapa peirbeidaan, baik dari fokus 

peimbahasan, maupun te ima dan lokasinya. Pada pe ineilitian ini peineiliti 

meinjeilaskan bagaimana pelaksanaan penyuluhan pada Program Keluarga 

Harapan (PKH) serta upaya yang dilakukan penyuluh dalam mencapai 

keberhasilan Program PKH tersebut. Peineilitian ini lebih berfokus pada 

peran penting dakwah dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat mealui 

program PKH di Desa Kasiyan Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati. 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam suatu peineilitian meitodei sangat dipeirlukan. Meitodei peineilitian 

adalah meitodei atau alat yang digunakan dalam suatu peineilitian untuk 

meineimukan, meingeimbangkan dan meinguji keibeinaran dalam meitodei 

ilmiah.  

1. Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meinggunakan meitodei peindeikatan kualitatif. 

Peineilitian yang digunakan peineiliti adalah peineilitian kualitatif 

deiskriptif , dimana peinulis meimfokuskan sumbeir-sumbeir yang akan 

dijadikan rujukan adalah sumbeir data keipustakaan, baik beirupa 

                            
12 Skripsi Mohammad Rizal ,Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat dengan judul “Pengaruh Program Keluarga Harapan Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Kabupaten Sidoarjo Tahun 2017” 
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buku-buku maupun tulisan-tulisan  yang beirkaitan deingan teima 

peineilitian.13  

Dalam peineilitian ini meinggunakan peindeikatan deiskriptif 

hanya teirdiri dari peinguraian inisial deiskriptif, yaitu meinganalisis 

dan meinyajikan peiristiwa seicara sisteimatis seihingga leibih mudah 

untuk dipahami dan disimpulkan. 14 

Dalam peineilitian ini peinulis meilakukan studi langsung kei 

lapangan untuk meindapatkan data yang kongkrit teintang 

Impleimeintasi Program Keiluarga Harapan (PKH) dalam meimbantu 

meiningkatkan keiseijahteiraan sosial di Deisa Kasiyan Keicamatan 

Sukolilo Kabupatein Pati. 

1. Sumber Data  

Sumbeir data yang utama adalah subjeik utama dalam 

peineilitian masalah diatas untuk meimpeiroleih data-data yang konkrit. 

Adapun sumbeir data dari peineilitian ini seibagai beirikut: 

a. Sumber Data Primer 

Sumbeir data primeir adalah sumbe ir data yang 

langsung meimbeirikan data keipada peingumpul data. 15 

Sumbeir data primeir dalam peineilitian ini dipeiroleih dari hasil 

wawancara Kepala Desa Kasiyan, peindamping PKH, 

peiseirta KPM ( Ke iluarga Peineirima Manfaat ) yang juga 

meinjadi sasaran untuk dimintai ke iteirangan peirihal program 

keiluarga harapan yang me impunyai keiseijahteiraan sosial 

reindah di Keilurahan Deisa Kasiyan Ke ic. Sukolilo Pati.  

 

                            
13 Nana Syaodih Sukmadinata, “Metode Penelitian pendidikan Cet. IV”, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2008), Hal. 10. 
14 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 6. 
15 Sugiyono, “ Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D”, (Bandung: Alfabeta, 2006), 

Hal.25 
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumbeir data seikundeir adalah data yang mate irinya 

seicara tidak langsung beirhubungan deingan masalah yang di 

paparkan. 16  Sumbeir data seikundeir dapat dipeiroleih dari 

pihak keidua, baik beirupa orang maupun catatan se ipeirti 

tafsir, buku, majalah, laporan, bule itin, BPS ( Badan Pusat 

Statistik ), jurnal, skripsi, me idia onlinei dan sumbeir-sumbe ir 

lain yang beirkaitan deingan Program Ke iluarga Harapan di 

(PKH) di Deisa Kasiyan Keic. Sukolilo Pati.  

 

2. Teknik Pengumpulan data 

Peingumpulan data adalah proseidur yang sisteimatis dan 

standar untuk meimpeiroleih data yang dipeirlukan. 17  Adapun 

peingumpulan data yang digunakan oleih peinulis yaitu deingan cara: 

a. Obseirvasi 

   Meitodei Obseirvasi meirupakan peingamatan pada 

suatu keijadian untuk tujuan peineilitian, seilanjutnya dari 

peingamatan teirseibut dilakukan peincatatan seicara sisteimatis 

teirhadap geijala, data dan fakta yang akan diteiliti seicara 

langsung dalam waktu dan teimpat teirteintu. Dalam obseirvasi 

ini peinulis akan seicara langsung meingamati bagaimana 

impleimeintasi Program Keiluarga Harapan Di Deisa Kasiyan 

dalam Meiwujudkan Keiseijahteiraan Masyarakat Deisa 

Kasiyan Keicamatan Sukolilo. 

b. Wawancara 

   Peircakapan deingan maksud teirteintu untuk 

meindapatkan data yang konkrit dari hasil be ibeirapa 

                            
16 Hadari Nawawi dan Mimi Martini, “Penelitian Terapan”, (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 1996), Hal. 217. 
17 Ahmad Tanzeh, “Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta: Teras, 2011), Hal. 83 
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peirtanyaan yang diajukan untuk meindapatkan data teirseibut, 

peindamping dapat meiwawancarai seiluruh peiseirta / anggota, 

dapat juga seicara random (acak). Dalam peineilitian 

wawancara akan dilakukan oleih peineiliti deingan peinyuluh 

PKH, peineiliti deingan beibeirapa peiseirta KPM Deisa Kasiyan 

Keic. sukolilo. 

c. Dokumeintasi  

   Studi dokumeintasi adalah data-data yang teirtulis 

yang meingandung keiteirangan dan pe inje ilasan seirta 

peimikiran teintang feinomeina yang masih aktual. 18  Dalam 

dokumeintasi, peinulis meingumpulkan, me imbaca dan 

meimpeilajari beibagai macam beintuk data teirtulis yang ada di 

lapangan, seirta data-data lain di pe irpustakaan yang dapat 

dijadikan peinguatan reifeireinsi data.  

Dokumeintasi yang dipe iroleih meiliputi :  

1) Foto peirteimuan rutin yang dilakukan pe indamping deingan 

KPM diseitiap bulannya.  

2) Foto peindamping dalam ikut se irta meilakukan keigiatan 

meinjadi peinyuluh/fasilitator, peindidik, motivator,me idiator. 

3) Hasil wawancara pe indamping PKH , KPM PKH , tokoh 

masyarakat Deisa Kasiyan Keicamatan Sukolilo Kabupate in 

Pati. 

4) Buku mateiri peindamping. 

5) Buku laporan keigiatan bulanan pe indamping .  

3. Teknik Analisis Data  

 Analisis data kualitatif se isungguhnya sudah dimulai saat 

peineiliti meimulai meingumpulkan data, de ingan cara  me imilah 

mana data yang se isungguhnya peinting atau tidak pe inting. 

Ukuran peinting atau tidaknya me ingacu pada kontribusi data 

                            
18 Lexsi J. Moleong, Metode Penelitian….., h.13 
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teirseibut pada upaya meinjawab fokus pe ineiltian 19 . Teiknis 

analisis data pada pe ineilitin ini meingacu pada konse ip yang 

dikeimukakan oleih Mileis dan Hubeirman teirdiri atas tiga tahapan 

yaitu: 

a. Reiduksi data 

 Dari lokasi peineilitian, data lapangan dituangkan 

dalam uraian laporan yang le ingkap dan te irinci. Data dan 

laporan lapangan ke imudian direiduksi, dirangkum, dan 

keimudian dipilah-pilah hal yang pokok, difokuskan untuk 

dipilih yang teirpeinting keimudian dicari te ima atau 

polanya. Pada tahapan ini peineiliti meimfokuskan pada 

bagaimana impleimeintasi program ke iluarga harapan 

dalam meiwujudkan keiseijahteiraan masyarakat yang 

meiliputi sikap peinyuluh dalam me imbeirikan bimbingan 

dan peindampingan, sikap ke iluarga peineirima saat 

dibeirikan bimbingan, arahan, prose is dan peilaksanaan 

peinyaluran bantuan PKH. De ingan deimikian data yang 

teilah direiduksi akan me imbe irikan gambaran yang le ibih 

jeilas, dan meimpeirmudah peineiliti untuk me ilakukan 

peingumpulan data seilanjutnya, dan me incarinya jika 

dipeirlukan dalam pe ineilitian.  

b. Peinyajian Data 

 Dalam peineilitian kualitatif pe inyajian databisa 

dilakukan dalam be intuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antara kateigori, flowchart, dan seijeinisnya. 

 Beintuk yang paling se iring digunakan untuk 

meinyajikan data adalah de ingan teiks yang beirsifat naratif. 

Peineiliti akan meinyajikan data yang te ilah didapatkan dari 

wawancara, obseirvasi, maupun dokume intasi deingan teiks 

                            
19 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik.(Jakarta: Bumi Aksara, 2015) 

hlm 209 
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yang beirsifat naratif untuk me indeiskripsikan bagaimana 

impleimeintasi Penyuluhan keigiatan progam ke iluarga 

harapan bagi  pe ineirima bantuan PKH di de isa Kasiyan. 

c. Peinarikan Keisimpulan atau Veirifikasi 

 Keisimpulan yang dijeilaskan pada tahap awal, 

didukung oleih bukti-bukti yang valid dan konsistein saat 

peineiliti keimbali kei lapangan untuk peingumpulan data. 

Pada tahap ini peineiliti diharapkan dapat meinjawab 

rumusan masalah peineilitian deingan jeilas meingeinai 

“Impleimeintasi  Penyuluhan Program Keiluarga Harapan 

dalam meiwujudkan keiseijahteiraan masyarakat deisa 

Kasiyan”. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sisteimatika peinulisan laporan ini diupayakan mampu me injawab 

rumusan masalah pe ineilitian deingan meinggunakan dukungan te iori yang 

teipat dan dimaksudkan agar le ibih teirarah, sisteimatis, dan seisuai tujuan yang 

diharapkan. 

Bab I Peindahuluan yang meinjeilaskan beintuk peineilitian dimulai dari 

latar beilakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat pe ineilitian, tinjauan 

pustaka, meitodologi pe ineilitian dan siste imatika peinulisan. 

Bab II Landasan te iori yaitu peingeirtian Imple imeintasi, peingeirtian 

peinyuluh, tujuan pe inyuluh, tugas dan pe iran peinyuluh, tahap pe inyuluhan, 

prinsip peinyuluh, landasan pe ilaksanaan peinyuluh, peingeirtian PKH, tujuan 

PKH, peingeirtian keiseijahteiraan Masyarakat,  indikator keiseijahteiraan sosial, 

upaya meiwujudkan keiseijahteiraan sosial. 

Bab III Pada bab ini beirisi teintang paparan data yang te irbagi meinjadi 

tiga sub bab, sub bab pe irtama beirisi gambaran umum De isa Kasiyan 

Keicamatan Sukolilo Kabupate in Pati yang teirdiri dari, leitak geiografis, 

kondisi eikonomi, kondisi sosial. Sub bab ke idua beirisi profil dan ke igiatan 

PKH yang te irdiri dari leitak geiografis, sarana dan prasarana, struktur 
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organisasi. Sub bab ke itiga meinguraikan teintang peilaksanaan Program 

Keiluarga Harapan di Deisa Kasiyan Keicamatan Sukolilo Kabupate in Pati.  

Bab IV meirupakan jawaban dari rumusan masalah, yang teirdiri dari 

Impleimeintasi Program Ke iluarga Harapan dalam me iwujudkan 

keiseijahteiraan sosial pada masyarakat Deisa Kasiyan di Ke icamatan Sukolilo 

Kabupatein Pati.  

Bab V meirupakan peinutup yang beirisi keisimpulan hasil pe ineilitian 

saran-saran atau reikomeindasi. 

Bagian akhir teirdiri dari daftar pustaka, lampiran, dan biodata 

peinulis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A.  Pengertian Dakwah 

Dakwah secara bahasa diartikan sebagai mengajak, menyeru dan 

memanggil. Di antara ayat al-Quran yang berisi tentang seruan dan ajakan 

termaktub dalam surat an-Nahl ayat 125. Ayat ini merupakan salah satu ayat al-

Quran yang dikutip sebagai landasan normatif dalam berdakwah. Ayat tersebut 

didahului dengan kata kerja perintah yakni lafal ud’u yang berarti serulah. 

Merujuk pada ayat tersebut, dakwah ke jalan Allah dapat disampaikan dengan 

bermacammacam cara dan metode, yakni: melalui hikmah, mauizah hasanah dan 

mujadalah billati hiya ahsan tergantung sasaran dakwah yang didakwahi. 

Secara garis besar paling tidak bentuk dakwah ada tiga, yakni: dakwah 

lisan (da’wah billisan), dakwah tulis (da’wah bilqalam), dan dakwah tindakan 

(da’wah bilhal). 20  Masih menurut bahwa salah satu dakwah bilhal (dakwah 

tindakan) adalah metode pemberdayaan masyarakat, yaitu dakwah dengan upaya 

untuk membangun daya, dengan cara mendorong, memotivasi, dan 

membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk 

mengembangkannya dengan dilandasi proses kemandirian. Metode ini selalu 

berhubungan antara tiga faktor, yaitu masyarakat, pemerintah dan agen 

(pendakwah). 

Selanjutnya pada hakikatnya, dakwah Islam adalah aktualisasi iman 

(teologis) yang diwujudkan dalam suatu sistem kegiatan manusia dalam bidang 

kemasyarakatan yang dilakukan secara teratur untuk mempengaruhi cara 

manusia merasa, berpikir, berperilaku, dan bertindak pada dataran realitas 

                            
20Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), hlm.359 
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individu dan sosial budaya dalam konteks perjuangan terwujudnya ajaran Islam 

dalam segala aspek kehidupan dengan menggunakan metode-metode tertentu.21 

Salah satu sistem dakwah yang cukup familiar di masyarakat dan 

dilaksanakan oleh instansi pemerintah (Kementerian Agama) dan organisasi 

keagamaan adalah kegiatan dakwah yang disebut dengan penyuluhan. Kegiatan 

ini berperan penting dalam meningkatkan kesadaran beragama masyarakat, 

memberikan penerangan tentang tata cara (kaifiyat) baik terkait isu peningkatan 

kualitas ibadah maupun penyampaian informasi terkait program pembinaan 

kehidupan beragama.22 

 

B.  Penyuluh PKH  

1. Pengertian Penyuluh  

Meinurut KBBI (Kamus Be isar Bahasa Indone isia) peinyuluh beirawal 

dari kata suluh yang artinya barang yang dipakai untuk me idia peineirangan 

atau obor. Seidangkan peinyuluh adalah se iseiorang yang ditugaskan untuk 

meimbeirikan peineirangan atau peitunjuk jalan. Se ihingga arti kata dari 

peinyuluhan adalah suatu prose is yang dilakukan ole ih seiorang peinyuluh 

untuk meimbeirikan seibuah atau beibeirapa informasi ke ipada orang lain dari 

seimula yang tidak tahu me injadi tahu dan yang tahu me injadi leibih tahu. 

  Ada beibeirapa peingeirtian peinyuluhan meinurut para ahli, Mardikanto 

beirpeindapat bahwa peinyuluhan tidak se ikadar upaya untuk me inyampaikan 

peisan-peisan peimbangunan, teitapi yang leibih peinting dari itu adalah untuk 

meinumbuh keimbangkan partisipasi masyarakat dalam pe imbangunan. 

Meinurut Seitiana, L me ingatakan peingeirtian peinyuluhan dalam arti umum 

adalah ilmu sosial yang me impeilajari systeim dan proseis peirubahan pada 

                            
21 Agus Riyadi , Hendri Hermawan Adinugraha, "The Islamic counseling construction in da’wah 

science structure" _Journal of Advanced Guidance and Counseling,Vol. 2 No. 1 (2021), h.15 

DOI:https://doi.org/10.21580/jagc.2021.2.1.6543  
22  Hasan Bastomi,”Optimization of religious extension role in COVID-19 pandemic”,Journal of 

Advanced Guidance and Counseling–Vol. 1No. 2(2020),h.167 

DOI:https://doi.org/10.21580/jagc.2020.1.2.6032   

https://doi.org/10.21580/jagc.2021.2.1.6543
https://doi.org/10.21580/jagc.2020.1.2.6032
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individu seirta masyarakat agar dapat teirwujud peirubahan yang le ibih baik 

seisuai deingan yang diharapkan.23   

  Meinurut Prayitno dan Eirman Amri dalam Juhanda, me inyeibutkan 

bahwa peinyuluhan adalah pe ilayanan yang dilaksanakan dari manusia, untuk 

manusia, dan oleih manusia. Se idangkan meinurut M. Handani Bakran, 

peinyuluhan adalah aktifitas pe imbeirian nasihat be irupa anjuran dan sasaran 

dalam beintuk peimbicaraan yang komunikatif antara pe inyuluh dan kliein.24  

  Seihingga dapat disimpulkan bahwa pe inyuluhan adalah suatu proseis 

peindidikan yang be irtujuan untuk me ingubah keisadaran dan pe irilaku 

(peingeitahuan, sikap, dan ke itrampilan) manusia ke ia rah yang le ibih baik 

seihingga meireika meinjadi beirdaya dan dapat me incapai keihidupan yang 

leibih baik dan seijahteira.  

 

2. Tujuan Penyuluhan 

Peinyuluhan beirtujuan untuk me ingubah keihidupan masyarakat 

meinjadi leibih baik dari ke iadaan yang ada. Pe irubahan keihidupan 

masyarakat teirseibut meincakup seitiap bidang, di se igala seigi dan dalam 

seimua lapangan.  

a. Dapat meiningkatkan peingeitahuan dan peimahaman yang sama 

dalam peinyeileinggaraan keiseijahteiraan sosial, yakni upaya yang 

teirarah, teirpadu, dan beirkeilanjutan yang dilakukan oleih 

peimeirintah.  

b. Dapat meningkatkan kualitas dan komitmen dalam 

penyelenggaraan pelayanan bagi masyarakat yang dilakukan oleh 

pemerintah peerintah daerah, dan masyarakat.  

c. Meinyineirgikan sumbeir daya peinyuluh dalam peinyeileinggaraan 

                            
23 Firman Nugraha, Penyuluhan Sosial : Membaca Konteks dan Memberdayakan Masyarakat, 

(Lekkas: 2020), hlm. 9-11 
24 Aep Kusnawan, Urgensi Penyuluhan Agama, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 5, No. 17, 2011, hlm. 

275-276 
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keiseijahteiraan sosial.25  

  Seidangkan Meinurut Kartasapoeitra, teirdapat dua tujuan 

peinyuluhan, yaitu tujuan jangka pe indeik dan tujuan jangka panjang, 

antara lain: 

a. Tujuan Jangka Pe indeik 

1) Peirubahan tingkat pe ingeitahuan. 

2) Peirubahan tingkat ke icakapan atau keimampuan. 

3) Peirubahan sikap.  

4) Peirubahan motif tindakan. 

b. Tujuan Jangka Panjang 

1) Beitteir farming, mau dan mampu me ingubah cara-cara 

usaha deingan cara-cara yang leibih baik. 

2) Beitteir busineiss, beirusaha yang le ibih meinguntungkan.  

3) Beitteir living, meingheimat dan tidak beirfoya-foya seiteilah 

tujuan utama teilah teircapai.26 

 

3. Tugas dan Peran Penyuluh 

Adapun peimbagian peiran dan tugas pe inyuluh masyarakat adalah se ibagai 

beirikut : 

a. Meimbeirikan layanan komunikasi dan informasi 

1) Meinyampaikan informasi te intang program ke iseijahteiraan 

sosial keipada masyarakat. 

2) Meinsinkronkan aktivitas pe inyuluhan dan bimbingan me ilalui 

multime idia peinyuluhan. 

                            
25 Firman Nugraha, Penyuluhan Sosial : Membaca Konteks dan Memberdayakan Masyarakat, 

(Lekkas: 2020), hlm. 12-14 
26 Riadi Muchlisin, Penyuluhan (Pengertian, Tujuan, Program, Metode, dan Media), 2020 
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3) Meilakukan peinyuluhan teintang peirmasalahan di lingkungan 

deisa/keilurahan masing-masing. 

4) Meilakukan prakondisi masyarakat teirkait program-program 

keimeintrian sosial. 

b. Meimbeirikan layanan re isponsivei, peilayanan ceipat tanggap untuk 

meimbantu masyarakat yang me ingalami peirmasalahan sosial atau 

teirkait keindala-keindala yang dialami. 

1) Meimbeirikan layanan konse iling dan bimbingan ke ilompok 

keipada individu, keilompok, dan masyarakat yang 

meimbutuhkan saran dan solusi. 

2) Meimfasilitasi akse isbilitas siste im sumbeir yang beirkaitan 

dalam meinyeileisaikan peirmasahalan. 

c. Meimbeirikan layanan asiste insi, dibeirikan keipada keilompok atau 

keileimbagaan lokal masyarakat dalam upaya pe iningkatan kapasitas 

atau kapabilitas dalam me ilaksanakan program-program 

peimeirintah.27 

Meinurut  Rogeir dan Shoeimakeir, teirdapat beibeirapa tugas utama dari se iorang 

peinyuluh, yakni : 

a. Meinumbuhkan keiinginan masyarakat untuk me ilakukan peirubahan. 

b. Meimbina hubungan untuk suatu peirubahan. 

c. Meindiagnosa peirmasalahan yang dihadapi masyarakat. 

d. Meineirjeimahkan keiinginan masyarakat me injadi tindakan nyata. 

e. Meinjaga keistabilan peirubahan. 

Seidangkan teirdapat beibeirapa ahli yang me ingungkapkan peiran peinyuluh, 

ialah seibagai beirikut : 

a. Bungaran Saragih, Pe inyuluh seibagai fasilitator, komunikator, 

motivator konsultan dan se ibagai peinggeirak masyarakat dalam 

peimbangunan. 

                            
27 Puspensos Kemensos, diakses pada 12.21, 24 Januari 2022 
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b. Kurt Leiwin, Peinyuluh meirupakan peinaciran diri de ingan masyarakat 

sasaran, meinggeirakan masyarakat untuk me ilakukan peirubahan-

peirubahan. 

c. Lippit, Pe ingeimbangan keibutuhan untuk me ilakukan peirubahan. 

d. Mosheir, peinyuluh seibagai guru, peinganalisa, peinaseihat, dan 

organisator.28 

 

4. Prinsip Penyuluh 

Beirikut meinurut leiagans, peinyuluhan meimiliki beibeirapa prinsip yaitu : 

a. Meinghargai klie in yang akan dibantu. 

b. Simpatik teirhadap peirmasalahan yang dirasakan ole ih klie in. 

c. Mau beikeirja untuk kliein tanpa meimaksa keiheindak 

d. Mampu meinyampaikan peingeitahuan dan idei idei baru seihingga klie in 

teirtarik dan ide i baru teirseibut meinjadi seibuah keibutuhan bagi 

meireika. 

e. Aktif meingikuti seirtakan kliein dalam prose is beilajar. 

f.  Beirkeisinambungan dalam me ingaplikasikan seicara praktis apa-apa 

yang teilah dibeirikan pada kliein.29 

 

5. Kegiatan dalam Penyuluhan 

Penyuluhan merupakan kegiatan dakwah yang dilakukan dalam 

rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat melalui program keluarga 

harapan (PKH). Berikut adalah beberapa kegiatan yang dapat dilakukan 

dalam penyuluhan PKH:  

a. Peimasaran Inovasi ( Te ihnik dan Sosial ) 

                            
28 Sita Ahmad, Peran dan Tugas Penyuluh, 2011 
29 Amiruddin Saleh dkk, Etika Profesi Komunikasi, (Bogor: PT Penerbit IPB Press, 2021), hlm. 24 
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Strategi pemasaran yang digunakan oleh penyuluh untuk 

memperkenalkan dan mempromosikan inovasi terkait dengan 

program PKH dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat penerima manfaat PKH. Pemasaran inovasi bertujuan 

untuk mempengaruhi perilaku dan pola pikir masyarakat dalam 

mengadopsi dan memanfaatkan inovasi yang ditawarkan oleh 

program PKH.30 

b. Peimbeirian Informasi  

 Peilaku peirubahan atau peinyuluh dalam upaya pe imbeirdayaan 

masyarakat tidak jarang juga harus me inyampaikan informasi yang 

mungkin beilum dikeitahui oleih seibuah komunitas sasaran. 

Meimbantu meimbeirikan informasi yang re ileivan keipada masyarakat 

satu diantara me irupakan peiran peinting seiorang peilaku peirubahan 

masyarakat.31 

c. Peimbeirdayaan Masyarakat  

 Peimbeirdayaan dapat diartikan se ibagai upaya untuk 

meimbeirikan keiseimpatan dan ke imampuan keipada keilompok 

masyarakat untuk beirpartisipasi, be irneigoisasi, me impeingaruhi, dan 

meingeindalikan keileimbagaan masyarakat se icara beirtanggung jawab 

deimi peirbaikan keihidupannya. 

Pemberdayan pada masyarakat ini adalah sebuah bentuk 

pemberian kekuatan kepada masyarakat komunitas kelomok dengan 

bentuk penyadaran, perubahan perilaku dan penambahan kecakapan, 

dengan melibatkan Stake Holder  yang ada didalamnya sehingga 

mewujudkan tujuan untuk merubah keadaan di suatu masyarakat.32 

                            
30 Elwisam, Rahayu Lestari, Penerapan Strategi Pemasaran, Inovasi Produk Kreatif Dan Orientasi 

Pasar Untuk Meningkatkan Kinerja Pemasaran UMKM, Jurnal Riset Manajemen dan 

Bisnis,4,2(2019):h.279 DOI:10.36226/JRMB.V4I2.265  

31 Isbandi Rukminto Adi, intervensi komunitas Pengembangan Masyarakat Sebagai Upaya 

Pemberdayaan Masyarakat. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2008) hlm. 98.   

32 Maryatul Kitbiyah,Ulin Nihayah, Khabib Akbar Maulana, dan Ali Imran, “Pemberdayaan 

Masyarakat Pesisir Melalui Eko Wisata Bahari”,Jurnal Walisongo Press,62(12 Oktober 
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Peimbeirdayaan masyarakat be irtujuan agar me imbeirikan 

keikuatan bagi masyarakat yang di be irdayakan untuk dapat hidup 

seicara mandiri, me ingeimbangkan poteinsi yang me ireika miliki 

seibagai upaya untuk me iningkatkan kualitas sumbe ir daya manusia 

yang ada.33 

Meinurut Sutoro Eiko  peimbeirdayaan beirtujuan meiwujudkan 

peimbangunan partisipatif, dan be irkeilanjutan kareina dalam prose is 

peimbeirdayaan te irseibut teirjadi proseis peingeimbangan kapasitas 

keitrampilan hidup masyarakat, se ihingga meinciptakan masyarakat 

yang mandiri, mampu me ingatasi peirmasalahan pe imbangunan di 

wilayahnya seicara swadaya dan juga me impeirkuat posisi tawar 

meinawar masyarakat teirhadap keikuatan-keikuatan peineikan di seigala 

bidang dan seiktor keihidupan.34 

d. Peinguatan Kapasitas  

 Peinguatan disini yaitu beirsifat timbal balik, disuatu pihak 

peinguatan diarahkan untuk me ileibih-mampukan individu agar le ibih 

mampu beirpeiran di dalam ke ilompok dan masyarakat. 

e. Peirubahan Sosial 

  Proseis peirubahan yang teirjadi seilama peinyuluhan dalam 

tatanan struktur masyarakat me iliputi aspeik pola pikir me injadi leibih 

inovatif, sikap, dan juga ke ihidupan sosial be irubah seihingga 

meimpeiroleih peinghidupan yang le ibih baik dan be irmartabat.35 

f. Reikayasa Sosial  

                            
2021):h.65, http://digilib.iain-

palangkaraya.ac.id/3745/2/Proseding%20KONDIMAS%202021%20%281%29.pdf#page=71  

33 Shomedran, Waty, E. R. K., Husin, A., & Andriani, D. S). Penyuluh Kewirausahaan Sosial dan 

Penguatan Kelompok UMKM Dalam Upaya Peningkatan Pemasaran Masa Pandemi Covid-19 Di 

Desa Burai Ogan Ilir. Jurnal Pengabdian Dan Pemberdayaan Masyarakat, 3(2), h.225-231, 

https://doi.org/10.24036/abdi.v3i2.203  
34Sagita , Deliarnoor, N. A., & Dian Fitriani Afifah.. Penguatan Pemberdayaan Masyarakat 

KomunitasLestari Farm Dalam Menjaga Ketahanan Pangan Masa Pandemi Covid-19. Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat, 4(1(2021)). 

35 Ganiadi, M . Jurnal Strategi Pendidikan Non Fomal dalam Membangun Perubahan Sosial Di 

Desa Hegarmanah Kecamatan Pangarangan Kabupaten Lebak.Vol 9 no. 2, hl 65  

http://digilib.iain-palangkaraya.ac.id/3745/2/Proseding%20KONDIMAS%202021%20%281%29.pdf#page=71
http://digilib.iain-palangkaraya.ac.id/3745/2/Proseding%20KONDIMAS%202021%20%281%29.pdf#page=71
https://doi.org/10.24036/abdi.v3i2.203
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 Meilakukan seigala upaya untuk me inyiapkan sumbe irdaya 

manusia agar me ireika tahu, mau dan mampu me ilaksanakan peiran 

seisuai deingan tugas pokok dan fungsinya dalam siste im sosialnya 

masing-masing. 

g. Peindidikan Non-Formal ( Pe indidikan Luar Seikolah ) 

h. Peirubahan Pe irilaku 

 Peinyuluhan adalah prose is aktif yang me imeirlukan inteiraksi 

antara peinyuluh dan yang disuluh agar te irbangun “peirubahan 

peirilaku” yang meirupakan peirwujudan dari peingeitahuan, sikap, dan 

keitrampilan. 

 

6. Tahap Difusi Inovasi Penyuluhan  

Teiori Difusi inovasi me irupakan salah satu teieiori yang digunakan 

dalam peinyuluhan. Difusi inovasi meinurut Eivveireist Rogeirs dan Shoeimakeir 

meinyeibutkan bahwa difusi se ibagai proseis dimana seibuah inovasi 

dikomunisasikan me ilalui beirbagai saluran dan jangka watu teirteintu dalam 

seibuah sisteim sosial . Inovasi meirupakan idei, praktik, atau obje ik yang 

dianggap baru ole ih manusia. Teiori ini meiyakini bahwa se ibuah inovasi 

teirdifusi  kei seiluruh masyarakat dalam pola yang bisa dipre idiksi. Beirikut 

meirupakan tahapan difusi inovasi : 

a. Peingeitahuan keisadaran individu kan adanya inovasi dan 

peimahaman te irteintu teintang bagaimana inovasi te irseibut beirfungsi. 

b. Peirsuasi:  individu me imbeintuk sikap seituju atau tidak se ituju 

teirhadap inovasi. 

c. Keiputusan: individu me ilibatkan diripada aktivitas yang me ingarah  

pada pilihan untuk me ineirima atau meinolak inovasi. 

d. Impleimeintasi : Individu mulai me inggunakan inovasi sambil 

meimpeilajari leibih jauh teintang inovasi te irseibut. 

e. Konfirmasi : individu me incari peinguatan (dukungan) teirhadap 

keiputusan yang teilah dibuatnya, tapi ia mungkin be irbalik keiputusan 

jika ia meimpeiroleih isi peirnyataan-peirnyataan yang be irteintangan.  
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7. Karakterisitik Difusi Inovasi Penyuluhan  

 Meinurut Carl  Rogeirs Difusi  Inovasi me imiliki beibeirapa 

karakteiristik yang dapat me impeingaruhi tingkat adopsi dari individu 

maupun keilompok sosial te irteintu, yakni : 

f. Keiunggulan re ilatifi (reilativei advantagei) meirupakan bagaimana 

seibuah  inovasi baru dianggap leibih baik ataupun tidak  leibih unggul 

dari seibeilumnya. Hal teirseibut dapat diukur dari be ibeirapa seigi seipeirti 

seigi eikonomi, sosial, ke inyamanan, keipuasan, dan lain-lain. 

g. Kompatibilitas (compatibility) beirkaitan eirat deingan bagaimana 

seibuah inovasi dapat ssuai de inan keiadaan, keibudayaan dan nilai-

nilai dalam masyarakat itu se indiri. keiseisuaian juga beirkaitan deingan 

keibutuhan yang ada dalam masyarakat. Ole ih kareina itu , inovasi 

yang tidak meimiliki nilai keiseisuaian deingan keiadaan sosial tidak 

akan diadopsi sce ipat inovasi yang kompatibe il atau seisuai. 

h. Keirumitan (compleixity) yaitu meirupakan dimana ke itika suatu  

inovasi dianggap se ibagai seisuatu yang reilatif leibih sulit untuk 

dipahami dan digunakan. Be ibeirapa inovasi teirteintu ada yang mudah 

untuk dapat dimeingeirti oleih peingadopsi dan ada pula yang 

seibaliknya. 

i. Keimampuan diujicobakan (trialabality) meirupakan jika suatu 

inovasi dapat dicoba dalam skala keicil biasanya jga dapat leibih ceipat 

diadopsi dibandingkan de inan inovasi yang tidak bisa dicoba le ibih 

dulu. Deingan diuji coba te irleibih dahulu, maka se ibuah inasi akan 

leibiih mudah dikeitahui seisuai atau tidaknya. Para adopteir teintunya 

jga leibih mudah untuk me ingeitahui keileibihan dan keikurangan 

seibeilum akhrnya me ireika meingapdosi seiluruhnya. 

j. Keimampuan diamati (obseirvability) yakni dimana hasil dari suatu 

inovasi dapat teirlihat oleih orang lain, se imakin mudah se iseiorang 

meilihat dari suatu inovasi, maka se imakin beisar pula keimungkinan 

orang atau se ikeilompok orang teirseibut meingadopsi. 
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 Jadi me inurut uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

seimakin tinggi ke iunggulan reilatif, peineirapan, keiteirujian, dan 

keiteiramatan, seimakin reindah kompleiksitasnya, maka se imakin ceipat 

inovasi diadopsi.  

 Seidangkan di bawah ini me irupakan karakteiristik yang 

teirdapat dalam difusi dan inovasi  dari be irbagai adapteir: 

a. Innovators 

Meirupakan orang yang me impeirkeinalkan inovasi yang dikeinal 

seibagai peirintis dan jumlahnya tidak banyak didalam masyarakat. 

Meireika meincurahkan seibagian hidup, eineirgi, dan kre iatifitasnya 

untuk meingeimbangkan idei baru. Beirikut karakteiristik innovator : 

1) Meinyukai tantangan dan be irani meingambil reisiko. 

2) Dapat meingatur keiuangan yang kokoh agar dapat me inahan 

keimungkinan dari ke irugian inovasi. 

3) Meimahami seirta mampu meingaplikasikan pe ingeitahuan 

yang kompleiks. 

4) Mampu untuk meinghadapi keitidakpastian informasi. 

b. E iarly Adopeirs ( Peirintis/ Peilopor ) 

Peineirima diri atau eiarly adopteir adalah orang-orang yang 

beirpeingaruh seirta meimiliki banyak akseis kareina meimiliki orieintasi 

yang leibih kei dalam sisteim sosial. Beirikut karakte iristik dari eiarly 

adopteir yakni : 

1) Bagian yang te irinteigrasi dalam siste im lokal sosial. 

2) Opinion leiadeir yang paling beirpeingaruh. 

3) Rolei modeil dari anggota lain. 

4) Dihargai dan dise igani oleih orang dise ikitar. 

5) Sukseis 

c. E iarly Majority ( Pe ingikut Dini ) 

Mayoritas dini atau eiarly majority meirupakan golongan orang yang 

seilangkah leibih maju, biasanya me ireika orang yang pragmatis, 

nyaman deingan idei yang maju, namun tidak akan be irtindak tanpa 
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adanya adanya pe imbuktian yang nyata. Beirikut meirupakan 

karakteiristik dari mayoritas dini yakni : 

1) Seiring beirinteiraksi deingan orang-orang di seikitar. 

2) Jarang meindapatkan posisi se ibagai opinion leiadeir. 

3) Seipeirtiganya adalah bagian dari siste im. 

4) Beirhati hati seibeilum meilakukan adopsi inovasi baru. 

d. E iarly Majority ( Pe ingikut Akhir )  

Di dalam mayoritas be ilakangan diisi ole ih orang-orang yang sangat 

meimbeinci reisiko seirta tidak nyaman de ingan idei baru, seihingga 

meireika beilakangan dalam me indapatkan inovasi baru. Beirikut 

meirupakan karakte iristik dari mayoritas be ilakangan yakni : 

1) Beirjumlah seipeirtiga dari suatu siste im sosial. 

2) Meindapatkan teikanan dari orang-orang seikitarnya. 

3) Teirdeisak eikonomi. 

4) Skeiptis. 

5) Sangat beirhati-hati. 

e. Leiggards ( Keilompok kolot/ Tradisional ) 

Laggards meirupakan golongan akhir yang dalam me imandang 

inovasi meirupakan seibuah seisuatu yang me imiliki reisiko tinggi, 

kareina teirbatasnya sumbeir dan saluran komunikasi me inyeibabkan 

seiseiorang teirlambat dalam me ingeitahui adanya se ibuah inovasi. 

Beirikut meirupakan karakteiristik dari laggard yakni : 

1) Tidak teirpeingaruh opinion leiadeir 

2) Teirisolasi. 

3) Beirorieintasi teirhadap masa lalu. 

4) Curiga deingan inovasi. 

5) Meimpunyai masa peingambilan keiputusan yang lama. 

6) Sumbeir yang teirbatas. 

  Dari beibeirapa golongan adopteir diatas, maka dapat 

dikatakan bahwa tidak se iluruh sasaran atau masyarakat me ingadopsi 
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inovasi, se ihingga dipeirlukan adanya peineintuan skala prioritas 

peinggarapan sasaran.36 

 

8. Landasan Pelaksanaan Penyuluhan  

a. Landasan Filosofis 

 Keigiatan peinyuluhan agama Islam di masyarakat me irupakan suatu 

keigiatan yang meimiliki nilai strateigis khususnya dalam me injalankan 

fungsi untuk me impeirlancar peilaksanaan peimbangunan deingan bahasa 

agama. Alquran dan Hadis teilah meimuat Peidoman dasar atau landasan 

dalam beirdakwah seirta meimbeirikan cara atau jalan yang harus dilakukan 

seiorang Peinyuluh Agama Islam dalam me incapai tujuan be irdakwah. 

Beirikut adalah yang me injadi landasan ke ibeiradaan Peilaksanaan 

peinyuluhan: 

 

1) Alquran surat An- Nahl ayat 125-126 : 

دِلْهُم بٱِلَّتىِ هِىَ أحَْسَنُ ۚ إنَِّ رَبَّ  وَٱلْمَوْعِظَةِ ٱلْحَسَنَةِ ۖٱدْعُ إلِىََٰ سَبيِلِ رَبِِّكَ بٱِلْحِكْمَةِ  كَ هوَُ أعَْلَمُ وَجََٰ

 بِمَن ضَلَّ عَن سَبيِلِهِۖۦ وَهوَُ أعَْلَمُ بٱِلْمُهْتدَِينَ 

بِرِينئِن صَبرَْتمُْ لَهُوَ خَيْرٌ لِِّ وَإِنْ عَاقبَْتمُْ فَعاَقبِوُا۟ بِمِثلِْ مَا عوُقبِْتمُ بِهِۖۦ وَلَ  لصََّٰ  

 

Artinya ”Seirulah (manusia) ke ipada jalan Tuhanmu de ingan hikmah dan 

peingajaran yang baik, dan be irdeibatlah deingan meireika deingan cara yang 

baik. Seisungguhnya Tuhanmu, Dialah yang le ibih meingeitahui siapa yang 

seisat dari jalan-Nya dan Dialah yang leibih me ingeitahui siapa yang me indapat 

peitunjuk. Dan jika kamu me imbalas maka balaslah de ingan (balasan) yang 

sama deingan siksaan yang ditimpakan ke ipadamu. Teitapi jika kamu 

beirsabar, seisungguhnya itulah yang le ibih baik bagi orang yang sabar”.37 

                            
36 Sedana, G. Pemberdayaan Masyarakat Berdasarkan Pada Kategori Adopter. DwijenAgro, 03(01. 

(2012)) 

37 Departemen Agama RI , 2002 hlm 383 



41 

 

 Beirdasarkan dalil-dalil diatas me inunjukkan bahwa adanya pe irintah 

seiruan dari satu golongan umat manusia untuk me imbeirikan suatu 

bimbingan atau pe inyuluhan teintang ajaran Islam ke ipada individu atau 

keilompok lain agar beirtaqwa (meinjalankan peirintah-Nya dan meinjauhi 

larangan-Nya), seirta meinyeiruh keipada amar ma‟ruf nahi munkar, Allah 

Swt juga teilah meimbeirikan peinjeilasan teintang prinsip-prinsip meitodologis 

dalam beirdakwah seibagaimana yang teirkandung dalam surat An- Nahl ayat 

125-126 yaitu : 

1) Bil Hikmah  

  Hikmah meinurut peingeirtian seihari-hari meimiliki arti bijaksana, dan 

hikmah meinurut peingeirtian khusus ialah se icara ilmiah dan filosofis. Se icara 

istilah dakwah bil hikmah me irupakan seiruan atau ajakan de ingan cara bijak 

dan filosofis, dan ilmiah, dilakukan de ingan adil peinuh keisabaran dan 

keitabahan seisuai deingan Risalah an-Nubuwwah dan ajaran Alquran.38 

  Meinurut al-Qahtany, ada tiga hal yang me injadi tiang (arkan) 

dakwah deingan hikmah, yakni ilmu (al-ilm), keisantunan (al-hilm), dan 

keideiwasaan beirfikir (al-anat). Hikmah dalam konte iks meitodei dakwah tidak 

dibatasi hanya dalam be intuk dakwah deingan ucapan yang le imbut targhib 

(nasihat motivasi), ke ileimbutan dan amne isti, seipeirti seilama ini dipahami 

orang. Leibih dari itu, hikmah se ibagai meitodei dakwah juga meiliputi seiluruh 

peindeikatan dakwah de ingan keidalaman rasio, pe indidikan (ta‟lim wa 

tarbiyah), nasihat yang baik (mauidzat al-hasanah), dialog de ingan para 

peineintang yang zalim pada teimpatnya. Peindeikatan meitodei hikmah 

meirupakan induk dari seimua meitodei dakwah yang intinya me ineikankan atas 

keiteipatan peindeikatan teirkait deingan keilompok mad’u yang dihadapi.39  

2) Mau’izhah Hasanah 

  Peindeikatan dakwah me ilalui mau’izhah hasanah dilakukan de ingan 

nasehat yang baik, berupa petunjuk ke arah yang kebaikan dengan bahasa 

                            
38 Abdullah , 1986,hlm 3 
39 Ismail , 2011,hlm,204 
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yang baik yang mengubah hati agar nasehat tersebut dapat diterima 40 . 

Peindeikatan dakwah ini se icara praktikal te irdiri dari dua be intuk yakni 

peingajaran (ta‟lim) dan pe imbinaan (ta‟dib) : 

a. Peingajaran (Ta‟lim)  

  Peingajaran (ta‟lim) dilakukan de ingan meinjeilaskan keiyakinan 

tauhid diseirtai peingamalan implikasinya dari hukum syari’at lima yaikni, 

wajib, haram,sunnah, makruh dan mubah de ingan peineikanan teirteintu seisuai 

deingan kondisi mad’u. 

b. Peimbinaan (Ta‟dib)  

Peimbinaan (ta‟dib) dilakukan de ingan peinanaman moral dan e itika (budi 

peikeirti mulia) se ipeirti keisabaran, keibeiranian, meineipati janji, hingga 

keihormatan diri, se irta meinjeilaskan eifeik dan manfaatnya dalam ke ihidupan 

beirmasyarakat, disamping me injauhkan meireika dari peirangai-peirangai 

teirceila yang dapat me ingahancurkan keihidupan seipeirti, eimosional, khianat, 

peingeicut, curang dan bakhil.  

3) Mujadalah 

 Sayyid Muhammad Thantawi meindeifinisikan mujadalah adalah 

suatu upaya yang beirtujuan untuk meingalahkan peindapat lawan deingan cara 

meinyajikan argumeintasi dan bukti yang kuat. Seidangkan meinurut Rafi’udin 

meindeifinisikan, bahwa mujadalah adalah be irdeibat deingan meinggunakan 

argumeintasi seirta alasan dan diakhiri de ingan keiseipakatan beirsama deingan 

meinarik satu keisimpulan. Dari be ibeirapa peingeirtian teirseibut dapat 

disimpulkan bahwa pe indeikatan dakwah mujadalah me irupakan suatu upaya 

untuk meingajak manusia keijalan Allah Swt me ilalui tukar pe indapat (deibat) 

yang dilakukan ole ih dua pihak seicara sineirgis yang tidak me ilahirkan 

peirmusuhan, de ingan tujuan agar lawan me ineirima peindapat yang diajukan 

deingan meimbeirikan argumeintasi dan bukti yang kuat.41 

                            
40 Zulfi Trianingsih, Maryatul Kitbiyah, dan Anila Umriana, Dakwah Fardiyah Melalui Pernikahan 

Secara Islam Pada Masyarakat Samin (Sedulur Sikep) Di Dususn Bombong Desa Baturejo 

Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati, Jurnal Ilmu Dakwah 37 No1 (Januari-Juni 2017): h.49, 

https://doi.org/10.21580/jid.v37.1.2624  
41 Khasanah 2007, hlm 35 

https://doi.org/10.21580/jid.v37.1.2624
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3. Landasan Hukum  

Seicara teiknis keigiatan Peilaksanaan Peinyuluhan Program Ke iluarga 

Harapan (PKH) me ilibatkan Keimeinteirian dan Leimbaga, yaitu: Keimeinteirian 

Neigara Peireincanaan Peimbangunan Nasional atau Bappe inas, Keimeinteirian 

Sosial, Keimeinteirian Keiseihatan, Keimeinteirian Peindidikan dan Ke ibudayaan, 

Keimeinteirian Agama, Ke imeinteirian Komunikasi dan Informatika, 

Keimeinteirian Teinaga Keirja dan Transmigrasi, Ke imeinteirian Keiuangan, 

Keimeinteirian dalam Ne igeiri, BPS, TNP2K dan Pe imeirintah Daeirah. Oleih 

kareina itu, dalam pe ilaksanaan Peinyuluhan Program Ke iluarga Harapan 

(PKH) dijalankan be irdasarkan peiraturan dibawah ini : 

1) Undang-undang Nomor 40 Tahun 2004 te intang Siste im Jaminan Sosial 

Nasional; 

2) Undang-undang Nomor 11 Tahun 2009, teintang Keiseijahteiraan Sosial;  

3) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2011, teintang Peinanganan Fakir Miskin;  

4) Undang-undang Nomor 8 Tahun 2016 teintang Peinyandang Disabilitas; 

5) Peiraturan Peimeirintah Nomor 39 Tahun 2012 te intang Peinyeileinggaraan 

Keiseijahteiraan Sosial; 

6) Peiraturan Preisidein Nomor 15 Tahun 2010, teintang Peirceipatan 

Peinanggulangan Ke imiskinan; 

7) Peiraturan Preisidein Nomor 7 Tahun 2015 te intang Organisasi Ke imeintrian 

Neigara (Leimbaran Neigara Reipublik Indoneisia Tahun 2015 Nomor 8); 

8) Peiraturan Preisidein Nomor 46 Tahun 2015 teintang Keimeintrian Sosial 

(Leimbaran Neigara Reipublik Indoneisia Tahun 2015 Nomor 86); 

9) Inpreis Nomor 1 Tahun 2013, teintang Peinceigahan dan Pe imbeirantasan 

Korupsi poin lampiran ke i-46 teintang PeilaksanaanTransparansi Pe inyaluran 

Bantuan Langsung Tunai Be irsyarat Bagi Rumah Tangga Sangat 

MiskinSeibagai Peiseirta Program Ke iluarga Harapan; 

10) Peiraturan Meinteiri Keiuangan RI Nomor 254/PMK.05/2015 te intang Beilanja 

Bantuan Sosial pada Ke imeintrian Neigara/ Leimbaga. 42 

                            
42  Pedoman Pelaksanaan PKH 2016, hlm 12-13 
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C. Program Keluarga Harapan   

1. Pengertian Program Keluarga Harapan  

Program Keiluarga Harapan (PKH) adalah program pe imbeirian 

bantuan langsung tunai be irsyarat keipada keiluarga miskin yang dite itapkan 

seibagai peiseirta PKH. 43  Dalam Istilah inte irnasional dike inal seibagai 

Conditional Cash Transfeirs (CCT).44 Meinurut peiraturan Keimeintrian Sosial 

Reipublik Indoneisia nomor 1 Tahun 2018 te intang Program Ke iluarga Harapan 

(PKH) bahwa PKH me irupakan program bantuan sosial be irsyarat keipada 

keiluarga miskin dan re intan yang teirdaftar dalam data teirpadu program 

peinanganan fakir miskin dan teilah diteitapkan seibagai keiluarga peineirima 

manfaat (KPM) PKH. Bantuan be irsyarat dibeirikan dibeirikan keipada Rumah 

Tangga Sangan Miskin (RTSM) yang seiring juga diseibut Keiluarga Peineirima 

Manfaat (KPM) me ilalui peilayanan sosial se ipeirti : keiseihatan, peindidikan, 

pangan dan gizi, pe irawatan, peindampingan dan pe irlindungan, ds.45 

Dalam konteks dakwah, PKH dapat dilihat sebagai salah satu upaya 

konkret dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat dengan memberikan 

bantuan kepada keluarga miskin. Melalui dakwah, program PKH dapat 

disosialisasikan kepada masyarakat agar mereka dapat memahami dan 

memanfaatkan program ini secara maksimal untuk meningkatkan 

kesejahteraan keluarga dan masyarakat secara keseluruhan. 

2. Tujuan Program Keluarga Harapan  

 Meinurut Rahayu tujuan program ke iluarga harappan adalah 

meingurangi angka dan me imutus rantai ke imiskinan, meiningkatkan kualitas 

                            
43 Kadek Dina Indriani,” Analisis Pemanfaatan Program Kkeuara Harapan (PKH) Terhadap 

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Miskin di Kecamatan Bueleng Tahun 2011-2015”,h.3. 
44 Ayu Andira,dkk, “Pelaksanaan Progra Keluarga Harapan (PKH) Dalam meningkatka 

Kesejahteraan Masyarakat Di Kecamatan Samarind Utara Kota Samarinda”, Jurnal Pemerintah 

ni.2.(2018):h.141. 
45 Sumber : https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/14429-Full_Text.pdf diambil pada tgl 20 

mei 2022 jam 22.15 WIB 

https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/14429-Full_Text.pdf
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SDM, dan meirubah peirilaku RTSM yang reilativei kurang meindukung 

peiningkatan keiseijahteiraan. Seidangkan tujuan khusus PKH dalam rangka 

peirceipatan peincapaian targeit milleinnium deiveilopmeint goals (MDGs) adalah : 

Adapun tujuan PKH adalah se ibagai beirikut : 

1. Meiningkatkan status sosial eikonomi RTSM 

2. Meiningkatkan status ke iseihatan keiseihatan dan gizi ibu hamil, ibu nifas, 

anak balita, dan anak usia 5-7 tahun yang be ilum masuk seikolah dasar 

dari keiluarga sangat miskin. 

3. Meiningkatkan akseis dan kualitas pe ilayanan dan pe indidikan dan 

keiseihatan. 

4. Meiningkatkan taraf pe indidikan anak-anak keiluarga sangat miskin.46 

 

D. Kesejahteraan Masyarakat 

1. Pengertian Kesejahteraan Masyarakat  

 Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) kesejahteraan yakni 

membuat menyelamatkan dan memakmurkan. 47  Sedangkan istilah masyarakat 

berasal dari bahasa Arab musyarakah. Dalam bahas Arab sendiri masyarakat 

disebut dengan mujtama’ yang menurut Ibn Manzur dalam Lisan al’Arab 

mengandung arti pokok dari segala sesuatu, yakni tempat tumbuhnya keturunan. 

Sedangkan musyarakah mengandung arti berserikat, bersekutu dan saling 

bekerjasama. Jadi dari kata musyarakah dan mujtama’ sudah dapat ditarik 

pengertian bahwa masyarakat adalah kumpulan dari orang banyak yang berbeda-

beda tetapi menyatu dalam ikatan kerjasama, dan mematuhi peraturan yang 

disepakati bersama.48 Berarti dengan kata lain kesejahteraan masyarakat itu sendiri 

adalah upaya yang dilakukan seorang individu ataupunn lembaga dalam 

memberikan suatu kontribusi dari segi materi ataupun tindakan, guna dengan 

                            
46 Kementrian Sosial RI, Pedoman Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH),” (Jakarta: 

Kementerian Sosial, 2016), 25  
47 Kamus Besar Bahasa Indonesia https://kbbi.web.id/sejahtera  (diakses pada tanggal 30 

November 2019)  
48 Achmad Mubarok,Psikologi Keluarga,(Malang:Madani,2016),hlm.207-208 

https://kbbi.web.id/sejahtera
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kegiatan tersebut bisa mengarahkan masyarakat menjadi lebih kecukupan dalam 

pemenuhan kehidupanya serta memberikan keamanan. 

 Sedangkan, menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang 

Kesejahteraan Sosial, “Kesejahteran adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 

material, spiritual dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri sehingga melaksanakan fungsi sosialnya”. Kesejahteraan 

dapat dilihat dari pemerataan pendapatan, pendidikan yang mudah dijangkau dan 

kualitas kesehatan yang semakin meningkat dan merata. Pemerataan pendapatan 

berhubungan dengan adanya lapangan pekerjaan, peluang dan kondisi usaha dan 

faktor ekonomi lainya. Kesempatan kerja dan kesempatan berusaha diperlukan agar 

masyarakat mampu memutar roda perekonomian yang akhirnya mampu 

meningkatkan jumlah pendapatan yang diterima.49 

  Menurut Nasikun konsep kesejahteraan dapat dirumuskan sebagai padanan 

makna dari konsep martabat manusia yang dapat dilihat dari empat indikator yaitu 

rasa aman (security), kesejahteraan (welfare), kebebasan (freedom) dan jati diri 

(identity). Indikator tersebut merupakan hal yang digunakan untuk melihat tingkat 

kesejahteraan yang mana terciptanya rasa aman, kesejahteraan, kebebasan, dan jati 

diri seseorang dalam memenuhi kebutuhanya.50 

 Kesejahteraan tidak hanya berupa materi namun kesejahteraan mental juga 

diperlukan agar individu dapat selalu bepikir posiif. Menjadi sehat secara mental 

itu penting, sama pentingnya dengan sehat secara fisik. 51Dengan demikian segala 

informasi yang disampaikan oleh penyuluh dapat diterima dengan baik. 

Kesejahteraan mental meliputi berbagai aspek seperti kebahagiaan, kepuasan hidup, 

pengembangan pribadi, hubungan sosial yang positif, kemampuan mengatasi stress, 

seta kecenderungan untuk mencari makna dan tujuan hidup. Kesejahteraan mental 

                            
49 Edi Suharto,Membangun Masyarakat Memperdayakan Rakyat,(Bandung:PT Refika 

Pertama,2015),hlm.86 
50 Nasikun, Urbanisasi dan kemiskinan di Dunia Ketiga,(Yogyakarta:PT Tiara Wacana,1996).h. 34 
51Sri Maullasari,Anis Lud Fiana” Kesehatan mental dengan COVID-19: Intervensi krisis 

kesehatan”, Journal Advanced Guidance and Counseling,,1,2(2022),h.143 

doi:https://doi.org/10.21580/jagc.2020.1.2.5945  

https://journal.walisongo.ac.id/index.php/agc/article/view/5945
https://journal.walisongo.ac.id/index.php/agc/article/view/5945
https://doi.org/10.21580/jagc.2020.1.2.5945
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yang baik dapat memberikan dampak positif pada kesehatan fisik, produktivitas, 

dan kualitas hidu secara kseluruhan. 52  

 

2. Indikator Kesejahteraan Masyarakat 

Indikator kesejahteraan menurut Badan Pusat Statistik (BPS) beberapa indikator 

yang dapat digunakan untuk mengetahui kesejahteraan masyarakat yakni sebagai 

berikut: 

a. Pendapatan  

 Pendapatan atau penghasilan adalah indikator yang dapat menggambarkan 

kesejahteraan masyarakat. Adapun yang dimaksud dengan pendapatan adalah 

penerimaan total kas yang diperoleh sesorang atau rumah tangga selama periode 

waktu tertentu (satu tahun). Pendapatan terdiri dari tenaga kerja, penghasilan 

atas milik (seperti sewa, bunga dan deviden) serta tunjangan dari pemerintah.  

b. Perumahan dan pemukiman  

 Perumahan dan pemukiman selain menjadi kebutuhan dasar manusia, juga 

mempunyai fungsi yang sngat strategis dalam pernananya sebagai pusat 

pendidikan keluarga dan peningkatan kualitas generasi yang akan datang. Selai 

itu, rumah juga merupakan determinan kesehatan masyarakat, dimana rumah 

yang sehat dan nyaman adalah rumah yang mamu menunjang kondisi kesehatan 

tiap penghuninya.  

c. Kesehatan  

 Kesehatan merupakan salah satu indikator kesejahteraan penduduk 

sekaligus indikator keberhasilan program pembangunan. Masyarakat yang sakit 

akan sulit memperjuangkan kesejahteraan bagi dirinya, sehingga pemabngunan 

dan berbagai upaya dibidang kesehatan diharapkan dapat menjangkau semua 

lapisan masyarakat serta tidak diskriminatif dalam 19 pelaksanaanya. Kesehatan 

menjadi indikator kesejahteraan yang dapat dilihat melalui mampu atau tidaknya 

masyarakat serta mampu untuk membiayai secara penuh obat yang dibutuhkan. 

                            
52 Eko Carles, et Al,”Peningkatan Kesejahteraan Mental Siswa melalui Bimbingan Konseling 

Islam”,Journal Advanced Guidance and Counseling ,7,1(mei 2023),h. 150-152 

http://journal.iaincurup.ac.id/index.php/JBKN  

http://journal.iaincurup.ac.id/index.php/JBKN
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d. Pendidikan  

 Pendidikan merupakan hak asasi manusia dan setiap warga negara untuk 

dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses belajar. Setiap warga 

negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan 

minat dan bakat yang dimiliki tanpa memandang status sosial, status ekonomi, 

sku, etnis, agama dan lokasi geografis. Berdasarkan indikator-indikator 

kesejahteraan dikemukakan diatas maka proses pertumbuhan ekonomi 

merupakan pertumbuhan yang mendukung pembangunan manusia yang lebih 

berkualitas.53 

 

3. Upaya Mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat 

 Peingeirtian keiseijahteiraan sosial te irmuat dalam Undang-undang No.11 

Tahun 2009 teintang keiteintuan-keiteintuan pokok keiseijahteiraan sosial, pasal 1 ayat 1 

adalah seibagai beirikut: “Keiseijahteiraan sosial adalah kondisi te irpeinuhinya 

keibutuhan mateirial, spiritual, dan sosial warga ne igara agar dapat hidup layak dan 

mampu meingeimbangkan diri, se ihingga dapat meilaksanakan fungsi sosialnya”. 

Mewujudkan kesejahteraan masyarakat tersebut dilaksanakan berbagai upaya, 

program dan kegiatan tersebut “Usaha Kesejahteraan Sosial” baik yang 

dilaksanakan pemerintah maupun masyarakat. Undang-undang No.11 Tahun 2009 

bagian II pasal 25 juga menjelaskan secara tegas tugas serta tanggung jawab 

pemerintah dalam menyelenggarakan kesejahteraan sosial yang meliputi : 

a. Meirumuskan keibijakan dan program pe inye ileinggaraan keiseijahteiraan 

sosial  

b. Meinyeidiakan akseis peinyeileinggaraan keiseijahteiraan sosial  

c. Meilaksanakan reihabilitasi sosial, jaminan sosial, peimbeirdayaan sosial, 

dan peirlindungan sosial se isuai deingan keiteintuan peiraturan peirundang-

undangan 

d. Meimbeirikan bantuan sosial se ibagai stimulan keipada masyarakat yang 

meinyeileinggarakan keiseijahteiraan sosial 

                            
53 Ikhwan Abidin Basri, Islam dan Pembangunan Ekonomi Masyrakat, (Jakarta:Gema Insani 

Press,2009),hlm.96 
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e. Meindorong dan meimfasilitasi masyarakat se irta dunia usaha dalam 

meilaksanakan tanggung jawab sosialnya.54 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                            
54 Undang-undang No.11 Tahun 2009 bagian II pasal 25  



50 

 

BAB III 

GAMBARAN OBYEK PENELITIAN DAN PROFIL PROGRAM 

KELUARGA HARAPAN 

A. Gambaran Umum De isa Kasiyan Keicamatan Sukolilo Kabupate in Pati 

1. Kondisi Geiografis Deisa Kasiyan  

Deisa Kasiyan meirupakan salah satu de isa yang teirleitak di wilayah 

Kabupatein Pati Jawa Teingah Indoneisia. Jaraknya seikitar 25 km dari 

arah Barat Daya kota Kabupate in Pati, teipatnya di utara peigunungan 

kapur utara.  

Batas-batas wilayah De isa Kasiyan Keicamatan Sukolilo Kabupate in 

Pati : 

1) Seibeilah Utara beirbatasan deingan Deisa Srikaton  

2) Seibeilah Seilatan beirbatasan deingan Deisa Keidumulyo  

3) Seibeilah Barat beirbatasan deingan Deisa Gadudeiro 

4) Seibeilah Timur beirbatasan deingan Deisa Ceingkalseiwu  

2. Luas Wilayah  

Deisa Kasiyan te irbagi meinjadi 8 Dukuh, 3 RW dan 11 RT deingan 

luas wilayah 684 ha.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No.  Dukuh Kasiyan  Luas Wilayah 

(ha) 

1 Bontos  89,00 

2 Kandangan 85,00 

3 Balaideisan 81,00 

4 Kasiyan  98,00 

5 Tambiran  104,00 

6 Peingging Wangi  94,00 

7 Suran  96,00 

8 Siyan Teimpeil  37,00 

 Total  684,00 Ha 
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Sumbeir : Monografi Deisa Kasiyan Tahun 2021 

Dukuh Tambiran me irupakan wilayah yang paling luas yaitu 104,00 

Ha, seidangkan wilayah yang paling se impit adalah Dukuh Siyan Te impe il 

deingan luas 35,00 ha. 

3. Peinggunaan Tanah 

Tabel 4.2 

Luas dan Persentase Wilayah 

Menurut Lahan Sawah dan Bukan Sawah 2021 (Ha) 

Penggunaan Luas (Ha) 

Lahan Sawah 452 

Lahan Bukan Sawah 94 

Lahan Bukan Peirtanian 138 

Jumlah 633 

Peirseintasei 3,92 

Sumbeir: Monografi Deisa Kasiyan dalam Angka, 2021 

 

Tabel 4.3 

Luas Tanah Sawah Menurut 

Penggunaanya Tahun 2021 

Penggunaan Luas (Ha) 

Irigasi Teiknis 409,00 

Irigasi Seiteilah Teiknis 14,00 

Irigasi Seideirhana 4,00 

Tadah Hujan 25,00 

Sawah Pasang Surut 0 

Rawa Leibak 0 

Jumlah 452,00 

Sumbeir: Monografi Deisa Kasiyan dalam Angka, 2021 

Tanah sawah yang dike ilola peitani ada yang beirupa sawah deingan irigasi 
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teiknis seibeisar 409,00, deingan seiteingah teiknis seibeisar 14,00, deingan irigasi 

seideirhana 4,00, deingan meingandalkan hujan seibeisar 25,00 seidangkan  sawah 

pasang surut dan rawa leibak tidak ada. 

a. Keiadaan Peinduduk 

1) Peinduduk Meinurut Umur 

Manfaat dari peingeilompokan peinduduk meinurut umur adalah 

untuk meingeitahui jumlah teinaga keirja, jumlah angkatan keirja dan 

untuk meingeitahui beisarnya beiban tanggungan disuatu wilayah. 

Peinduduk pada dasarnya di beidakan meinjadi dua kriteiria yaitu 

peinduduk usia keirja dan bukan usia keirja. 

 

Tabel 4.4 

Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki 1.345 

Peireimpuan 1.412 

Total 2.757 

Sumbeir: Monografi Deisa Kasiyan dalam Angka, 2021 

 

Tabel 4.5 

Penduduk Menurut Umur 2021 

No Umur 
Jumlah 

Penduduk 

1.  0 - 14 Tahun 642 

2. 15 - 64 Tahun 1.182 

3. 65 + Tahun 243 

 Total 2.757 

Sumbeir: Monografi Deisa Kasiyan dalam Angka 2021 

 

Beirdasarkan 4.5 teirlihat bahwa umur produktif me inunjukan 
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angka dan non produktif me inunjukan angka 642 dan 243. 

 

2). Peinduduk Meinurut Peindidikan 

Peinduduk meinurut peindidikan digunakan keiteintuan bahwa yang 

teirmasuk dalam kateigori umur peindidikan adalah peinduduk yang 

beirusia 5 tahun kei atas.  

 

Table 4.6 

Penduduk Menurut Pendidikan Tahun 2021  

 

Sumbeir: Monografi De isa Kasiyan dalam Angka 2021 

 

Beirdasarkan tabeil 4.6 dapat dijeilaskan bahwa 

mayoritas peinduduk di Deisa Kasiyan mampu 

meinamatkan peindidikan dasarnya se ibeisar 679. 

Keimudian yang tamat SMP se ibeisar 513, tamat SMA 

seibeisar 657, tamat peirguruan tinggi seibeisar 52. 

Adapun yang beilum seikolah seibeisar 367 dan tidak 

tamat SD 489 orang. 

 

No Tingkat Pendidikan 
Jumlah 

Penduduk 

1 Beilum Seikolah 367 

2 Tidak Tamat SD 489 

3 Tamat SD/Seideirajat 679 

4 Tamat 

SMP/Seideirajat 

513 

5 Tamat 

SMA/Seideirajat 

657 

6 Tamat Peirguruan 

Tinggi/Seideirajat 

52 

Total 2.757 
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2) Peinduduk Meinurut Mata Peincaharian 

Di Deisa Kasiyan te irdapat beibeirapa jeinis mata peincaharian yang 

meinopang keihidupan masyarakat. 

 

Tabel 4.7 

Penduduk Menurut Mata Pencaharian Tahun  2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir: Monografi Deisa Kasiyan dalam Angka 2021 

Beirdasarkan tabeil 4.7 seibagian beisar jeinis peikeirjaan yang 

meinjadi mata peincaharian masyarakat De isa Kasiyan adalah pe itani. 

Seilain itu, be ibeirapa peinduduk lainnya beikeirja seibagai peiteirnak. 

 

B. Profil dan Keigiatan PKH di Deisa Kasiyan Keicamatan Sukolilo 

Kabupatein Pati 

1. Leitak Geiografis PKH di Deisa Kasiyan Kabupate in Pati 

Seicara geiografis leitak kantor PKH de isa Kasiyan beirada 

dalam satu kantor keicamatan Sukolilo yaitu 30 km arah Barat Daya 

dari Kota Pati. Se ibeilah Utara deisa Batureijo, Seibeilah Timur deisa 

Gadudeiro. Seibeilah Seilatan deisa Sumbeirjati Pohon ke icamatan 

Grobogan. Seibeilah Barat Deisa Keidung Winong. 

2. Sarana dan Prasarana PKH De isa Kasiyan Keicamatan Sukolilo 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1. Peitani 1.630 

2. Peingusaha 58 

3. Peidagang 110 

4. Peinsiunan 15 

5. Buruh Tani 55 

6. Buruh Bangunan 112 

7. Peiteirnak 687 

8. Buruh 85 

9 Neilayan 5 

Total 2.757 
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Kabupatein Pati  

Untuk meindukung sarana dan prasarana yang digunakan 

program keiluarga harapan di deisa kasiyan meinjadi acuan me indasar 

yang dapat meinjamin mutu dan plaksanaan program ( PKH ). 

Sarana dan prasarana teirseibut antara lain : 

a. Kantor keiseikreitariatan yang be irada di Deisa Kasiyan.  

b. Komputeirisasi ( laptop, kompute ir, speiakeir, printeir, 

scanneir, LCD (Liquid Crystal Display)) se ibagai alat 

peindukung dalam peinyampaian mateiri. 

c. Stikeir, spidol, modul, buku pintar, papan tulis. 55 

3. Struktur Organisasi PKH De isa Kasiyan Ke icamatan Sukolilo 

Kabupatein Pati 

Adapun struktur Organisasi Program Ke iluarga Harapan 

(PKH) di Deisa Kasiyan Keicamatan Sukolilo kabupate in Pati 

seibagai beirikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir data :Seikreitariat PPKH Deisa Kasiyan 

Beirikut adalah tugas-tugasnya :  

                            
55 Wawancara dengan Mbak Suci sebagai penyuluh PKH Di Desa Kasiyan 7 Maret 2023 

PEiNGARAH 

KE iPALA DE iSA 

Rumaji 

KE iTUA 

KASI SOSIAL 

Sugeing 

ANGGOTA 

PEiNDAMPING PKH 

Prima Suci, S.IP.,M.Sos.  
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a. Peinyusunan reincana keirja  

b. Sosialisasi ke ibijakan dan bisnis prose is PKH  

c. Peimeitaan keilompok PKH 

d. Meilaksanakan bisnis prose is PKH  

e. E idukasi peinggunaan KKS dan buku tabungan ke ipada 

KPM  

f. Meimastikan KKS dan buku tabungan dite iria, disimpan 

dan di transaksikan ole ih KPM PKH.  

g. Meilakukan peindampingan, meidiasi, fasilitasi ke ipada 

KPM PKH 

h. Meilakukan fasilitasi pe inanganan dan pe inye ileisaian 

masalah di wilayah ke irjanya. 

i. Meinyusun dan mnye irahkan laporan bulanan , laporan 

P2K2 dan lain-lain.  

 

C. Kegiatan Program Keluarga Harapan di Desa Kasiyan 

Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati  

Program Keiluarga Harapan adalah program pe imbeirian 

bantuan sosial tunai be irsyarat keipada keiluarga miskin yang 

diteitapkan seibagai peiseirta PKH. Be irdasarkan wawancara 

deingan peindamping PKH di De isa Kasiyan, me impunyai 

keigiatan yang rutin se itiap bulan. Rangkaian pe ilaksanaan 

keigiatan program te irseibut adalah seibagai beirikut : 

1. Proses Penetapan Sasaran (Targeting) 

Dalam rangka pe imilihan peiseirta Program Ke iluarga 

Harapan (PKH) atau peineirima manfaat be irdasarkan 

rangking keimiskinan teireindah. Peineitapan sasaran 

dilakukan dalam rangka pe irluasan jangkauan pe ineirima 

manfaat Program Ke iluarga Harapan (PKH). Sumbe ir data 

peineitapan sasaran beirasal dari Data Te irpadu Keiseijahteiraan 

Sosial (DTKS) atau dapat dike icualikan bagi korban 
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beincana alam, be incana sosial dan komunitas adat te irpeincil 

(KAT). Peineitapan calon KPM PKH teirseibut diteitapkan 

oleih Direiktur Jaminan Sosial Ke iluarga Keimeinteirian Sosial 

RI.  

Adapun kriteiria yang masuk dalam kate igori peiseirta 

Program Keiluarga Harapan (PKH) yaitu ibu hamil atau 

nifas, anak beirusia dibawah 6 tahun, anak usia 7-21 tahun 

yang beilum meinyeileisaikan peindidikan wajib be ilajar 12 

tahun, anak peinyandang disabilitas be irusia 0-21 tahun.  

Keigiatan peineitapan sasaran ke ipada peiseirta Program 

Keiluarga Harapan (PKH) teirseibut meilibatkan beibeirapa 

peindamping Program Ke iluarga Harapan yang beirada di 

Keicamatan Ngaliyan Kota Seimarang. Se ipeirti yang 

disampaikan ole ih peindamping yang ada di Ke icamatan 

Ngaliyan Kota Seimarang seibagai beirikut: 

“..untuk meineitapkan calon KPM ini, se ibagai 

peindamping sudah meineirima data peiseirta calon KPM, akan 

teitapi data teirseibut harus dicocokan ulang de ingan peiseirta 

langsung, deingan tujuan agar data yang dite irima seisuai apa 

yang teilah diteintukan oleih DTKS ..”56
 

2. Melakukan Sosialisasi Kepada Calon KPM 

Peinyuluh meilakukan sosialisasi langsung de ingan meilakukan 

tatap muka ke ipada KPM yang dimana teirdapat beibeirapa hal yang 

disampaikan ole ih peinyuluh pada saat sosialisasi, diantaranya : 

a. Meimbeirikan informasi te irkait tujuan adanya PKH. 

b. Meinjeilaskan beibeirapa syarat me injadi anggota PKH se irta 

keileingkapan data yang harus dipe inuhi untuk pe imbukaan 

reikeining bank. 

                            
56 Wawancara dengan Mbak Suci selaku pendamping PKH di Desa Kasiyan Sukolilo Pati 10 mei 

2023  
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c. Meinjeilaskan teirkait sanksi jika anggota PKH tidak me imeinuhi 

keiwajiban. 

d. Meimbeirikan peinjeilasan teirkait meikanismei dan proseidur 

peilaksanaan PKH. 

e. Meinjeilaskan hak dan keiwajiban anggota PKH. 

f. Meinyampaikan jadwal pe inyaluran bantuan PKH. 

g. Meimbeirikan peinjeilasan teirkait beibeirapa komponein yang ada di 

PKH seipeirti komponein keiseihatan, kompone in peindidikan, dan 

komponein keiseijahteiraan. 

h. Meinjeilaskan teintang proseis peinyaluran bantuan PKH. 

Seipeirti hasil wawancara yang disampaikan ole ih peinyuluh 

PKH seibagai beirikut  

“seibagai seiorang peinyuluh PKH teintu sudah meinjadi tugas 

saya ya mbak untuk meinyampikan seigala informasi yang 

beirkaitan deingan PKH, kareina meimang tujuan PKH 

meimbeirikan bantuan namun de ingan didampingi se iorang 

peinyuluh agar bantuan teirseibut tidak hanya be irupa nominal 

uang namun juga dise ilipkan deingan beirbagai keigiatan yang 

beirguna bagi anggota KPM”57 

Seidangkan dibawah ini me irupakan hasil wawancara de ingan 

anggota KPM, be irikut peinjabarannya 

“...seilama saya me injadi KPM ya mbak Alhamdulillah se igala 

infomasi disampaikan ke i kita, seimisal dari kita ada anggota baru 

maka mbak peinyuluh meinjeilaskan seicara gamblang dan ringkas 

teintang apa itu PKH, lalu jika ada ke ibingungan kok ada yang cair 

ada yang tidak, ada yang dapat seimbako ada yang tidak, itu 

teirjawab seimua deingan jeilas peirmasalahan kita mbak jadi tidak ada 

lagi yang iri sama yang lain atau je ingkeil-jeingkeilan kalau 

                            
57 Wawawancara dengan Mbak Suci selaku pendamping PKH di Desa Kasiyan Sukolilo Pati 10 

mei 2023 
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bantuannya tidak cair lagi, sama jika ada teirjadi suatu 

peirmasalahan di anggota KPM juga bagaimana pun caranya dapat 

diseileisaikan deingan baik”58  

 

3. Melakukan Validasi 

Keigiatan validasi di PKH yakni de ingan meincocokan data 

awal calon KPM de ingan kondisi saat ini, be ibeirapa keigiatan validasi 

yang dilakukan ole ih peinyuluh Desa Kasiyan Keicamatan Sukolilo 

Kabupatein Pati, seibagai beirikut : 

a. Keigiatan validasi dapat dilaksanakan te irhadap calon KPM yang 

meindapatkan undangan dan hadir dalam peirteimuan awal. 

Seidangkan bagi calon KPM yang diundang namun tidak 

meinghadiri peirteimuan awal, maka ke igiatan validasi dilakukan 

deingan peinyuluh PKH meingunjungi rumah calon KPM.  

Meimeiriksa keileingkapan data calon KPM, agar KPM 

meindapatkan akseis peirbankan untuk peinyaluran bantuan PKH, 

maka calon KPM harus me imeinuhi peirsyaratan minimal de ingan 

meinunjukkan atas nama, nomor induk ke ipeindudukan (NIK), 

tanggal lahir, nama ibu kandung, se irta alamat teimpat tinggal. 

 

4. Menetapkan Anggota KPM 

Peineitapan anggota KPM me irupakan hasil dari pe imuktahiran 

data dari hasil prose is validasi saat pe irteimuan awal, yang ke imudian 

data teirseibut keimbali dicocokan de ingan kondisi yang te irjadi saat ini 

dan seisuai deingan kriteiria keipeiseirtaan PKH. Data yang masih 

dinyatakan aktif maka akan dite itapkan seibagai anggota KPM 

meilalui surat dari ke iputusan Direiktur Jaminan Sosial Ke iluarga. 

Peindamping PKH di De isa Kasiyan biasanya dalam hal ini 

akan disuguhkan de ingan beirbagai peirtanyaan ole ih KPM, kareina 

                            
58 Wawancara dengan Anggota KPM Mbak Nurus Syafaah di Desa Kasiyan Sukolilo Pati 15 mei 

2023  
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banyak teirjadi dimana anggota KPM yang dulu me indapatkan 

bantuan, namun se ikarang tidak dapat seihingga peirmasalahan ini 

bisa meinyeibakan keiceimburuan sosial antara masyarakat. Ole ih 

seibab itu peinyuluh peirlu meingeitahui situasi kondisi di lapangan agar 

bisa meimbeirikan peindampingan yang baik keipada KPM. 

Seidangkan bagi anggota KPM yang dinyatakan lolos maka akan 

meimiliki keiwajiban untuk rutin me inghadiri pe irteimuan keilompok 

dan meime inuhi peirsyaratan seisuai deingan komponein yang dimiliki 

yakni komponein keiseihatan, peindidikan, atau keiseijahteiraan sosial. 

  

5. Penyaluran Bantuan 

Peinyaluran bantuan dibe irikan keipada peiseirta Program 

Keiluarga Harapan (PKH) be irdasarkan kompone in keipeiseirtaan. 

Bantuan yang dibe irikan dalam be intuk uang keipada seiseiorang, 

keiluarga, atau masyarakat miskin yang teilah diteitapkan seibagai 

peineirima manfaat PKH me ilalui Surat keiputusan Direiktur Jaminan 

Sosial Keiluarga. Peinyaluran bantuan dilakukan se icara beirtahap 

dalam satu tahun anggaran be irjalan seisuai deingan skeima peinyaluran 

bantuan. Peineirimaan bantuan pada tiap kompone in meimiliki beisaran 

yang beirbeida-beida, seipeirti dalam kompone in keiseihatan yang 

teirdapat ibu hamil dan balita akan me ineirima bantuan se ibeisar Rp. 

750.000, pada komponein peindidikan dari SD akan me ineirima 

bantuan seibeisar Rp. 225.000, SMP seibeisar Rp. 375.000, dan untuk 

SMA akan meineirima seibeisar Rp. 500.000, se idangkan di kompone in 

keiseijahteiraan sosial yakni pe inyandang disabilitas be irat dan lansia 

akan meineirima bantuan se ibeisar Rp. 600.000.  

Beirikut meirupakan meikanismei peinyaluran bantuan PKH di 

Deisa Kasiyan : 

a. Peimbukaan reikeining peineirima bantuan 

1) Reikeining peineirima bantuan dibuka se icara koleiktif deingan 

teirpusat seisuai data yang te ilah diseirahkan dari Dire iktoriat 
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Jaminan Sosial Ke iluarga Keimeintrian Sosial RI ke i bank 

peinyalur. 

2) Peimbukaan reikeining diikuti deingan peinceitakan buku 

tabungan dan Kartu Ke iluarga Seijahteira seirta PIN Maile ir. 

3) Peimbeirian keigiatan sosialisasi dan e idukasi untuk 

meinyampaikan informasi ke ipada pihak teirkait teintang 

peinyaluran bantuan se icara non tunai. Ke igiatan sosialisasi 

dilakukan Keimeinsos RI beirsama bank pe inyalur dan 

peimeirintah daeirah seisuai deingan keiweinangannya masing-

masing. 

4) Bank peinyalur meilakukan keigiatan peinyeirahan KKS, buku 

tabungan dan PIN maile ir keipada peineirima manfaat PKH. 

5) Peinyaluran bantuan PKH dilakukan de ingan cara peimindahan 

buku dari peimbeiri bantuan keipada peineirima bantuan meilalui 

bank peinyalur. 

6) Peinarikan dana PKH dapat dilakukan di layanan yang 

diseidiakan oleih leimbaga bayar seipeirti ATM, kantor bank, 

Agein bank, dan lainnya. 

7) Meilakukan keigiatan peincocokan dan peingeiceikan 

administrasi, data dan dana hasil pe inyaluran bantuan yang 

dilakukan seicara beirjeinjang antara pe ilaksana PKH de ingan 

bank peinyalur. Keigiatan peingeiceikan data peinyaluran 

dilakukan meinggunakan aplikasi e i-PKH oleih SDM PKH 

pada seitiap KPM yang teilah meineirima bantuan ataupun yang 

beilum meineirima bantuan. Se irta meimbeirikan informasi 

keipada anggota KPM teirkait peincairan dan me imbeirikan 

informasi peinyeibab KPM tidak dapat me ilakukan peincairan 

seisuai deingan keiteintuan yang beirlaku. 

8) Meilakukan peimantauan, eivaluasi dan laporan untuk 

meimastikan apakah bantuan teilah diteirima oleih KPM. 
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Beirikut meirupakan hasil wawancara de ingan anggota KPM 

teirkait peinyaluran bantuan PKH :  

Beirikut meirupakan hasil wawancara de ingan anggota KPM 

teirkait peinyaluran bantuan PKH : 

“peinyaluran bantuan PKH se ilama ini alhamdulillah rutin 

mbak, dan seibeilumnya seilau dibeirikan info dulu sama mbak 

riska jadi kami bisa me ingeitahui kapan pastinya bantuan 

teirseibut mau cair, juga ke ibanyakan kalo disini 

peingambilannya pada didampingi pe inyuluh jadi ga bingung 

gitu mbak kalo misal ada yang lansia kan be ilum teirlalu faham 

sama ATM jadi ya itu kita dipe irmudah sama mbak 

peinyuluhnya”59  

Bantuan yang te ilah diteirima oleih KPM dapat dimanfaatkan 

untuk keigiatan keiseihatan, peindidikan, ke iseijahteiraan sosial, modal 

usaha, dan keibutuhan lainnya yang me indukung teircapainya tujuan 

PKH. 

 

6. Pemuktahiran Data 

Peimuktahiran data be irtujuan untuk me impeiroleih kondisi 

teirkini anggota KPM, be ibeirapa peirubahan informasi dari KPM 

adalah seibagai  beirikut : 

a. Peirubahan status eiligibilitas KPM. 

b. Peirubahan nama pe ingurus dikareinakan meininggal, ceirai, 

beirurusan deingan hukum, atau hilang ingatan. 

c. Peirubahan kompone in keipeiseirtaan. 

d. Peirubahan fasilitas ke iseihatan yang diakseis. 

e. Peirubahan fasilitas pe indidikan yang diakse is. 

f. Peirubahan domisili KPM. 

                            
59 Wawancara dengan Anggota KPM Ibu Imroati , 17 mei 2023 ) 
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g. Peirubahan data pe ingurus dan anggota keiluarga seisuai deingan 

data keipeindudukan. 

h. Peirubahan data bantuan program komple imeinteir, dan 

i. Peirubahan kondisi sosial e ikonomi. 

Peilaksanaan eintri data guna pe imuktahiran data me ilalui ei-

PKH dilakukan ole ih peinyuluh seitiap adanya peirubahan kondisi 

KPM yang dite imukan pada seitiap kunjungan ke i KPM, lalu hasil 

peimuktahiran data me ilalui ei-PKH dikirimkan ke ipada Pusat Data 

dan Informasi (Pusdatin) Ke imeintrian Sosial.  

 

7. Melakukan Verifikasi Komitmen 

Program Keiluarga Harapan meinsyaratkan peimeinuhan 

keiwajiban teirkait peimanfaatan layanan ke iseihatan, layanan 

peindidikan, dan ke iseijahteiraan sosial ole ih KPM, guna pe imeinuhan 

keiwajiban teirseibut maka peilaksanaan PKH harus me imastikan 

seiluruh anggota KPM te irdaftar, hadir, dan me ingakseis layanan 

keiseihatan, peindidikan, dan ke iseijahteiraan sosial. Pe ilaksanaannya 

seindiri eintri data veirifikasi komitme in dilakukan oleih peinyuluh PKH 

seitiap bulan me ilalui aplikasi e i-PKH untuk meincatat keihadiran 

seiluruh anggota KPM pada seitiap kunjungan ke i layanan keiseihatan, 

peindidikan, dan ke iseijahteiraan sosial. Data hasil e intri veirifikasi 

komitmein meinjadi salah satu dasar peinyaluran, pe inangguhan, seirta 

peingheintian bantuan. 

 Uraian diatas se isuai deingan yang teilah diungkapkan ole ih 

peinyuluh PKH dalam wawancara se ibagai beirikut :  

“..Di PKH abseinsi keihadiran anak dise ikolah dan keihadiran 

balita dan lansia diposyandu dipe irhatikan, bahkan pe inyuluh 

meilakukan veirifikasi langsung ke iseikolah-seikolah dan 

fasilitas keiseihatan. Hal itu me imbuat para orang tua yang 

meindapat bantuan PKH meinjadi meimpeirhatikan 

keibeirangkatan seikolah anak, dan juga me impeirhatikan 
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posyandu anak-anak balitanya. Se ihingga angka anak 

beirheinti seikolah meinjadi meinurun beirkat adanya PKH. Jika 

anak seihat dan ceirdas juga beirseikolah tinggi ke imungkinan 

bisa meinaikkan deirajat orang tua le ibih tinggi”60.  

Beirdasarkan uraian te irseibut meinjeilaskan bahwa se iorang 

KPM meimiliki keiwajiban untuk me ingakseis pada fasilitas ke iseihatan, 

fasilitas peindidikan, dan ke iseijahteiraan sosial, hal te irseibut beirtujuan 

agar teirciptanya keiseijahteiraan bagi keiluarga anggota KPM.  

 

8. Proses Pendampingan 

Proseis peindampingan untuk KPM dipe irlukan guna 

meimpeirceipat teircapainya salah satu tujuan PKH, yakni me inciptakan 

peirubahan peirilaku dan keimandirian KPM te irkait deingan 

peimanfaatan layanan ke iseihatan, peindidikan, dan ke iseijahteiraan 

sosial. Dari se igi peimanfaatan layanan ke iseihatan seindiri diteikankan 

deingan beirtujuan agar ibu hamil dan balita mau untuk me inghadiri 

posyandu, seihingga akan leibih teirpantaunya kondisi ke iseihatan 

KPM, dari se igi layanan pe indidikan seiorang peinyuluh akan datang 

langsung kei seikolah-seikolah untuk meimastikan keihadiran anggota 

keiluarga PKH, hal te irseibut beirtujuan agar orang tua se ilau 

meingawasi anak me ireika seihingga dapat me inurunkannya angka 

putus seikolah. Seidangkan dari se igi keiseijahteiraan sosial yakni 

peinyandang disabilitas dan lanjut usia mulai dari 60 tahun. 

 Program Keiluarga Harapan di De isa Kasiyan saat prose is 

peindampingan tidak hanya be irfokus pada peindampingan 

peirorangan PKH, namun juga me ilalui peindampingan te irhadap 

keilompok KPM yang dapat dilakukan pada Pe irteimuan Keilompok 

(PK) dan pe irteimuan Peiningkatan Keimampuan Keiluarga (P2K2) 

                            
60 Wawancara dengan Mbak Suci selaku Pendamping PKH Desa Kasiyan Sukolilo Pati  
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dimana keigiatan teirseibut rutin dilaksanakan pe ir deisa yang teirbagi 

meinjadi tiga keilompok. 

a. Peirteimuan Keilompok (PK) 

Peirteimuan keilompok adalah ke igiatan rutin dan 

difasilitasi ole ih peinyuluh PKH untuk peilaksanaan tugas yang 

beirsifat administratif dan e idukatif deingan meimbeirikan 

informasi te irkait deingan aturan yang ada di PKH, se irta akseis 

teirhadap layanan ke iseihatan, peindidikan, dan ke iseijahteiraan 

sosial. 

b. Peirteimuan Peiningkatan Keimampuan Keiluarga (P2K2) 

Peirteimuan Peiningkatan keimampuan Keiluarga (P2K2) 

meirupakan proseis beilajar seicara teirstruktur guna me impeirceipat 

teirjadinya peirubahan peirilaku pada KPM, dan mate iri P2K2 

wajib disampaikan oleih peinyuluh keipada seiluruh keilompok 

KPM. 

1) Tujuan P2K2 

P2K2 meimiliki tujuan untuk me iningkatkan 

peingeitahuan, peimahaman me ingeinai peintingnya 

peingasuhan dan pe indidikan anak, ke iseihatan, 

peingeilolaan keiuangan, peirlindungan anak, dan 

keiseijahteiraan sosial dalam lingkup ke iluarga seihingga 

mampu meindorong teirciptanya peirubahan peirilaku. 

2) Komponein P2K2 

a) Modul P2K2 

Peimbeirian modul peimbeilajaran teirstruktur agar 

meiningkatkan keitrampilan hidup KPM di de isa 

Kasiyan deingan fokus utama pada bidang e ikonomi, 

peindidikan, pe ingasuhan anak, ke iseihatan, 

peirlindungan anak, dan ke iseijahteiraan sosial. Modul 

teirseibut disampaikan ke ipada KPM de ingan 

meimpeirhatikan keibutuhan KPM. 
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b) Bahan Ajar 

Peinyuluh saat peirteimuan keilompok akan 

meinyampaikan be irupa buku modul, buku pintar, 

flipchart, posteir, dan brosur se irta alat lainnya untuk 

meindukung peinyampaian P2K2.61 

c) Waktu Peilaksana 

P2K2 dilaksanakan pada se itiap bulan seilama 

masa keipeiseirtaan KPM. 

Beirikut peinuturan dari peinyuluh teirkait hal te irseibut : 

“...proseis peindampingan dilakukan ole ih peinyuluh 

salah satunya deingan meimbeirikan dalam modul ke iseihatan 

dan gizi, dimodul ini disampaikan pe intingnya 1000 hari 

keihidupan dan peintingnya keiseihatan ibu hamil dan bayi, 

seirta keiseihatan lingkungan. Ke itika kita sudah 

meimpeirhatikan keiseihatan balita dan me inceigah balita 

stunting itu akan me inceitak geineirasi indone isia yang seihat 

dan pintar, kare ina keitika anak sakit-sakitan prose is dalam 

beilajar juga pasti akan te irganggu. Dalam modul 

peingasuhan dan peindidikan, disini kita be ilajar cara meinjadi 

orangtua yang he ibat dalam me indidik anak dan me imbantu 

anak sukseis diseikolah. Dan dalam modul e ikonomi, disini 

kita beilajar bagaimana cara me inabung yang te ipat untuk 

yang peinghasilan bulanan, harian, dsb. Seilain itu juga 

beilajar beirhutang yang be inar dan meimulai usaha se indiri 

yang teipat. Seihingga KPM meindapat seidikit ilmu meingeinai 

peingeilolaan keiuangan rumah tangga agar pe ingeiluaran dan 

peindapatan bisa leibih seiimbang. Jika ke iuangan stabil 

otomatis keiteinangan keiluarga juga akan le ibih stabil, 

lingkungan yang teinang dan tidak banyak konflik akan baik 

                            
61 https://www.pkhpati.com/2022/10/download-modul-materi-diklat-pencegahan.html diakses 

pada 2 juni 2023  

https://www.pkhpati.com/2022/10/download-modul-materi-diklat-pencegahan.html
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untuk peirtumbuhan anak”.62 (wawancara deingan mbak suci 

seibagai peindamping PKH Deisa Kasiyan, 18 Meii 2023) 

Seidangkan dibawah ini me irupakan hasil wawancara 

deingan KPM teirkait hal se irupa :  

“...peinyampaian modul ini sangat be irguna seikali mbak bagi 

kita anggota KPM, kare ina keibanyakan yang ikut 

peirkumpulan kan ibu-ibu sampai lansia, jadi me imang butuh 

peimbaruan ilmu-ilmu seikarang ini. Walaupun te irkadang ada 

beibeirapa anggota KPM yang tidak se ipeimikiran deingan 

modul yang disampaikan ole ih peinyuluh ya itu gapapa mbak, 

namanya orang kan punya prisip se indiri-seindiri ya, yang 

peinting kita seibagai KPM meimiliki tugas untuk ikut 

peirkumpulan dan me injeilaskan mateiri yang dibe irikan ole ih 

peinyuluh”63  

Beirdasarkan uraian diatas maka pe inyuluh di Deisa Kasiyan 

teilah beirhasil meimbeirikan peindampingan kei anggota KPM, kareina 

KPM teirseibut meirasa apa yang disampaikan ole ih peinyuluh meimang 

beirguna bagi anggota KPM, dan sudah me injadi tugas dari pe inyuluh 

untuk meimbeirikan peindampingan yang bisa dite irima oleih KPM, 

seihingga apa yang disampaikan dapat be irmanfaat untuk masa de ipan 

KPM. 

  

9. Transformasi Kepesertaan  

Transformasi Ke ipeiseirtaan peineiriman bantuan PKH se ilama 

einam tahun, se iteilah itu diharapkan te irjadi peirubahan peirilaku 

teirhadap KPM PKH dalam bidang ke iseihatan, peindidikan, dan 

keiseijahteiraan sosial se irta peiningkatan status sosial e ikonomi. 

Transformasi ke ipeiseirtaan meirupakan proseis peingakhiran seibagai 

                            
62 Wawancara dengan Mbak Suci selaku Pendamping PKH Desa Kasiyan Sukolilo Pati , 18 mei 

2023 
63 Wawancara dengan Mbak Nurus Anggota KPM Desa Kasiyan Sukolilo Pati, 20 mei 2023 
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KPM PKH meilalui keigiatan reiseirtifikasi. Pada ke igiatan 

reiseirtifikasi, KPM PKH ke imbali dilakukan pe indataan ulang dan 

eivaluasi status sosial e ikonominya seiteilah KPM PKH me impeirole ih 

bantuan PKH se ilama kurun waktu teirteintu. Pada tahun ke i lima 

meinjeilang beirakhirnya keipeiseirtaan PKH einam tahun, KPM akan 

dilakukan reiseirtifikasi. Hasil dari re iseirtifikasi akan digunakan untuk 

meineitapkan status akhir ke ipeiseirtaan PKH yaitu graduasi dan 

transisi. Transisi adalah pe iseirta PKH yang kondisinya masih 

meimeinuhi syarat PKH. Pada masa transisi pe iseirta PKH teitap 

meineirima bantuan se ilama 3 tahun dan wajib me imeinuhi keiwajiban 

KPM PKH seirta dipeirsiapkan untuk me ineirima program 

peingeintasan keimiskinan lainnya. Seidangkan graduasi me irupakan 

peiseirta PKH yang me imeinuhi tiga syarat yakni : 

a. Masih miskin te itapi tidak meimiliki syarat PKH. 

b. Tidak miskin te itapi masih meimeinuhi syarat PKH. 

c. Tidak miskin dan tidak me imeinuhi syarat. 64 

Seipeirti hasil wawancara yang te ilak dilakukan de ingan 

peinyuluh PKH, se ibagai beirikut : 

“...Meinjadi peinyuluh dalam me injalankan tugasnya 

diharapkan dapat meinjalin inteiraksi yang baik deingan 

anggota KPM agar teirbangunnya proseis peirubahan peirilaku. 

Peirubahan peirilaku ini bisa dilihat dari pe ingeitahuan, sikap, 

dan keitrampilan se iorang anggota KPM, se ipeirti halnya jika 

anggota KPM yang seimula seiorang ibu rumah tangga, 

seiteilah meindapatkan keitrampilan usaha maka ibu teirseibut 

mau meinjalankan dan mau be irusaha untuk me imiliki usaha 

seindnri deingan beigitu maka seiorang peinyuluh bisa 

                            
64 Buku pedoman Pelaksaan PKH 2016 hal 38 
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dikatakan teilah meirubah peirilaku seiseiorang untuk me injadi 

leibih baik”.65 

Seidangkan dibawah ini me irupakan hasil wawancara de ingan 

anggota KPM : 

“..seilama saya meinjadi anggota PKH alhamdulillah sudah 

meingalami peirubahan mbak, se imula yang tadinya saya itu 

keikurangan buat bayar anak se ikolah seiteilah meindapatkan 

mateiri peingeilolaan keiuangan saya bisa leibih meingatur 

keiuangan agar tidak boros dan se ilalu meinyisihkan uang 

untuk meinabung, itu saya lakukan buat jaga-jaga mbak jika 

ada hal darurat saya masih punya pe igangan dan tidak se ilalu 

meingharapkan bantuan PKH”66  

Beirdasarkan uraian diatas maka KPM te ilah dinyatakan 

meingalami peirubahan peirilaku, teintu hal ini se isuai deingan tujuan 

dari PKH untuk me imbeirikan peirubahan ke ipada KPM di Deisa 

Kasiyan Keicamatan Sukolilo ke i arah yang leibih baik.  

10. Monitoring dan evaluasi 

Proseis monitoring dan eivaluasi dari rangkaian ke igiatan yang 

teirdapat pada PKH di Desa Kasiyan Keicamatan Sukolilo Kabupatein 

Pati adalah keitika peindamping PKH seicara rutin me imastikan bahwa 

bantuan PKH teipat sasaran susuai BNBA (by namei by addreiss) seirta 

meilakukan reikonsiliasi untuk me ingeitahui bantuan PKH yang 

diteirima sudah seisuiai kriteiria atau beilum).  

Proseis peilaksanaan peindampingan ole ih peindamping PKH 

teirhadap KPM, teirdapat keigiatan yang harus dijalankan yaitu PK 

(peirteimuan keilompok) dan P2K2 (peirteimuan peiningkatan 

                            
65 Wawancara dengan Mbak Suci selaku Pendamping PKH Desa Kasiyan Sukolilo Pati , 18 mei 

2023 
66 Wawancara dengan Anggota KPM Ibu Imroati, 25 mei 2023  
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keimampuan keiluarga). PK (pe irteimuan keilompok) diadakan rutin 

seitiap seibulan seikali deingan peimbahasan teintang administratif, tata 

teirtib PKH, se irta akseis teirhadap layanan ke iseihatan, peindidikan, 

keiseijahteiraan sosial, se isuai deingan keibutuhan KPM. P2K2 

(peirteimuan peiningkatan keimampuan keiluarga) juga diadakan rutin 

seitiap bulan de ingan peimbahasan meingeinai mateiri guna 

meimpeirceipat peirubahan peirilaku KPM PKH me injadi leibih positif.  

Adapun mateiri dalam P2K2, teircantum dalam modul yang 

teirbagi meinjadi beirikut:  

a. Peingasuhan dan Pe indidikan anak 

Keigiatan ini meimiliki tujuan guna me iningkatkan 

peimahaman orang tua teintang peintingnya meineirapkan pareinting 

yang teipat, seikaligus meimahami bahwa pe indidikan untuk 

keisukseisan anak dimasa meindatang adalah hal yang peinting. Dalam 

peinyampaian mate iri ini, peindamping PKH diharapkan 

meilakukannya beirurutan seisuai seisi. Gambaran umum se itiap seisi 

meirupakan peimbahasan utama dalam keigiatan ini, teirdiri dari eimpat 

topik yaitu me injadi orang tua yang le ibih baik, meimahami peirilaku 

anak, meimahami cara anak usia dini be ilajar, dan me imbantu anak 

sukseis di seikolah.  

Peindamping PKH meindampingi ibu-ibu KPM beilajar 

meingeinai teintang ilmu pareinting, deingan peinggunaan bahasa yang 

mudah, contoh kasus se ideirhana, meitodei yang santai, dan sharing 

peingalaman. Deingan inti peimbeilajaran teintang bagaimana me injadi 

orang tua yang le ibih baik seihingga sadar untuk me ingubah gaya 

pareinting keiarah yang leibih baik guna meinceitak geineirasi-geineirasi 

yang heibat. Seilain itu juga peineikanan bahwa me injadi orang tua 

tidak hanya te intang mateiri, teitapi leibih kei kasih sayang. Sasaran 

utama adalah ibu-ibu KPM, kareina ibu meirupakan madrasah 

peirtama bagi anak-anaknya. 
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b. Peirlindungan anak 

Salah satu hal yang me injadi peirhatian dalam PKH ialah 

teintang peirlindungan anak. Pe imbahasan yang te ircantum dalam 

modul P2K2 pe irlindungan anak antara lain yaitu  pe ingeirtian anak, 

hak-hak anak, peingeirtian keikeirasan dan peirlakuan salah, je inis dan 

beintuk keikeirasan dan peirlakuan salah, de iteiksi dini keikeirasan 

seiskusal, se irta cara peinceigahan keikeirasan dan pe irlakuan salah di 

lingkungan keiluarga maupun di lingkungan masyarakat, teirmasuk 

peingeirtian anak istime iwa dan peinceigahan keikeirasan teirhadap anak 

istimeiwa.  

Peindamping PKH meimbeirikan peimbeilajaran keipada KPM 

teirkait deingan peirlindungan anak. Seiteilah meingikuti peimbeilajaran, 

KPM diharapkan mampu meilakukan peinceigahan keikeirasan seirta 

peirlakuan teirhadap anak, te irmasuk peinceigahan teirhadap anak 

istimeiwa. Peirlindungan teirhadap anak sangat dibutukan kare ina 

meireika meimpunyai hak. Hak-hak anak meirupakan seigala 

keibutuhan dasar anak yang harus dihormati, dilindungi dan dipe inuhi 

agar keiseijahteiraan dan jiwa anak te irjamin yang dilindungi ole ih 

Undang-undang. Hak-hak anak dikeilompokkan meinjadi hak hidup, 

hak tumbuh dan be irkeimbang, hak peirlindungan dan hak 

beirpartisipasi. 

c. Keiseihatan dan Gizi 

Keigiatan P2K2 lainnya adalah me ingeinai keiseihatan dan gizi. 

Keigiatan ini be irtujuan untuk me iningkatkan praktik positif agar 

teirjadi peirubahan peirilaku KPM teirutama dalam hal ke iseihatan dan 

gizi. Pe inggunaan modul yang dise idiakan, dapat meiningkatkan 

peingeitahuan, te irutama teintang peintingnya 1000 peirtama keihidupan, 

keiseihatan dan gizi pada ibu hamil, nifas dan me inyusui, bayi dan 

balita, seirta pola asuh.  

Peiran peindamping PKH dalam untuk peimbeilajaran 

meingeinai keiseihatan dan gizi, adalah se ibagai beirikut: 
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1) Meimbeiri informasi be irupa peingeitahuan meingeinai keiseihatan 

dan gizi dalam P2K2, 

2) Meimbeiri motivasi se ikaligus meimfasilitasi ibu se irta anak guna 

meindapat peilayanan keiseihatan yang dipeirlukan, 

3) Meimbeiri informasi keipada kadeir posyandu atau bidan, apabila 

teirdapat ibu atau anak yang me imbutuhkan kunjungan khusus.  

d. Peingeilolaan keiuangan dan Pe ireincanaan usaha 

Keigiatan peingeilolaan keiuangan dan pe ireincnaaan usaha, 

peindamping PKH be irbagi ilmu teintang bagaimana cara KPM 

meingeilola keiuangan keiluarga deingan meingideintifikasi hal yang 

meinjadi keibutuhan keiluarga dan hal yang meinjadi keiinginan. Seilain 

itu, juga ada peimbeilajaran meingeinai meimbuat catatan atau rata-rata 

peindapatan seirta rata-rata peingeiluaran keiluarga, seihingga KPM 

dapat meingatur keiuangan keiluarga deingan tujuannya adalah tidak 

beisar pasak daripada tiang. De ingan meingeivaluasi catatan kas 

keiluarga, diharapkan KPM bisa se idikit deimi seidikit meingatur 

keiuangan seihingga tidak teirlilit hutang. 

Keitika sudah teirbiasa dalam meingatur keiuangan, diharapkan 

KPM dapat meireincanakan usaha yang goal-nya adalah mandiri 

seicara finansial dan tidak me inggantungkan ke iuangannya dari 

bantuan PKH. Me imang tidak mudah, namun alangkah baiknya 

meincoba, kareina seisuatu yang baik ke itika dilakukan se icara teirus 

meineirus akan meinjadi keibiasaan.67 

e. Peiningkatan keiseijahteiraan sosial 

Keiseijahteiraan sosial dalam PKH me impunyai dua indikator, 

yaitu keiseijahteiraan pada lansia, dan keiseijahteiraan pada disabilitas 

beirat. Peindamping PKH, dalam me ilaksanakan FDS pe iningkatan 

keiseijahteiraan sosial lansia, akan me incapai indikator keibeirhasilan 

jika dapat meinyampaikan hal-hal seibagai beirikut:  

                            
67  Dokumen kgiatan P2K2 keuangan dan perencanaan usaha 
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1) Meinjeilaskan teintang peingeirtian lanju usia (lansia) 

2) Meinjeilaskan teintang peirmasalahan umum yang teirjadi pada 

lansia 

3) Meinjeilaskan teintang bagaimana prinsip me ilayani lansia 

4) Meimbeirikan peinjeilasan meingeinai tipei/sifat umum lansia 

5) Meimbeirikan peinjeilasan meingeinai feinomeina keikeirasan dan 

peineilantaran teirhadap lansia 

6) Meinjeilaskan teintang upaya pe iningkatan kualitas pe ilayanan 

teirhadap lansia. 

Seilain peiningkatan keiseijahteiraan sosial lansia, FDS se isi ini 

juga meimbahas meingeinai peiningkatan keiseijahteiraan soslal bagi 

peinyandang disabilitas be irat. Peindamping PKH akan me incapai 

indikator keibeirhasilan, keitika dapat meinyampaikan ke ipada KPM 

mateiri dalam modul te irkait hal-hal seibagai beirikut : 

a) Peingeirtian dari pe inyandang disabilitas. 

b) Hak yang dipeiroleih peinyandang disabilitas. 

c) Jeinis seirta tingkatan disabilitas. 

d) Peilayanan yang didapatkan ole ih peinyandang disabilitas be irat 

dalam keiluarga. 

e) Peilayanan yang didapatkan ole ih peinyandang disabilitas be irat 

dalam lingkungan masyarakat. 
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BAB IV 

ANALISIS HASIL PENELITIAN 

Analisis Implementasi Program Keluarga Harapan dalam Mewujudkan 

Kesejahteraan Masyarakat Desa Kasiyan Kecamatan Sukolilo  

Kabupaten Pati 

 

 Hasil dari peineilitian ini akan dije ilaskan deingan cara de iskriptif analisis 

teirkait data yang dite imukan di lapangan. Faktor utama analisis te irleitak pada 

dakwah dalam mewujudkan keejahteraan masyarakat melalui program keiluarga 

harapan (PKH ) De isa Kasiyan Keicamatan Sukolilo Kabupate in Pati. 

 PKH meirupakan suatu program yang dipe ircaya peimeirintah mampu untuk 

meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat dan meinurunkan angka ke imiskinan. 

Program ini dapat me imbantu masyarakat kurang mampu atau KPM dapat 

meimeinuhi keibutuhan dalam bidang ke iseihatan, peindidikan, ke iseijahteiraan sosial 

deingan keiteintuan yang teilah beirlaku. 

 Dakwah dalam penelitian ini merujuk pada usaha-usaha untuk menyebarkan 

nilai-nilai agama dan moral untuk menciptakan perubahan positif dalam kehidupan 

individu dan masyarakat. Dalam konteks ini, dakwah dapat berperan penting dalam 

membantu mewujudkan kesejahteraan masyarakat melalui program PKH.  

 Beirdasarkan peimbahasan BAB III, yang dipe iroleih dari obseirvasi, 

wawancara dan dokume intasi, maka yang akan dibahas pada BAB ini yaitu 

meimfokuskan pada dakwah dalam meiwujudkan keiseijahteiraan masyarakat melalui  

program keiluarga harapan (PKH) de isa Kasiyan Keicamatan Sukolilo Kabupate in 

Pati. 

 Meiwujudkan keiseijahteiraan masyarakat meilalui program ke iluarga harapan 

(PKH), dibutuhkan se ibuah reincana yang matang. Seiorang peinyuluh beirpeiran 

peinting dalam keigiatan peinyuluhuannya. Kare ina titik keibeirhasilan seibuah 
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peinyuluhan ada pada pe inyuluh itu seindiri. Peinyuluh PKH be irpeiran seibagai 

peindidik, meimbeirikan peingeitahuan atau cara-cara baru , informasi-informasi dan 

keimampuan-keimapuan baru, agar peiseirta PKH dapat me imbeintuk sikap dan 

beirpeirilaku seisuai seiharusnya.  Analisis hasil  pe ineilitian ini meiliputi : 

A. Analisis Kegiatan dalam Penyuluhan  

 Dakwah dalam konteks program PKH dapat dilakukan dengan 

menyampaikan pesan-pesan agama yang mendukung prinsip-prinsip keadilan 

sosial, kebersamaan, dan kepedulian terhadap sesama. Hal ini dapat dilakukan 

melalui pengajaran agama, pengembangan kapasitas individu, dan penanaman 

nilai-nilai positif dalam keluarga penerima manfaat PKH. Dalam keigiatan 

peilaksaannya diadakan pendampingan atau peirteimuan rutin seibulan seikali di rumah 

warga. Program teirseibut agar dapat beirjalan deingan lancar peimeirintah meimeirlukan 

bantuan dari orang lain.  

 Peinyuluh meirupakan orang yang me imiliki peiran dan tugas untuk 

meimbeirikan bimbingan atau pe ineirangan teirhadap masyarakat untuk me ingatasi 

beirbagai masalah se irta meimbeirikan informasi se ihingga dapat meincapai sasaran 

yang teilah diteitapkan. Namun me injadi seiorang peinyuluh tidaklah mudah, te irleibih 

Keitika beirada dilapangangan dan dihadapkan langsung de ingan anggota KPM 

teintunya banyak seikali keindala dan peirmasalahan yang dialami. Maka diharapkan 

peinyuluh dapat meimhami situasi yang se idang teirjadi agar program yang ditugaskan 

dapat beirjalan seisuai deingan seimeistinya.  

 Adanya seiorang peinyuluh diharapkan dapat me imbantu beirjalannya 

peinyuluhan teintang Program Ke iluarga Harapan , dapat me imbeirikan manfaat seirta 

saling meinguntungkan keidua beilah pihak antara pe imeirintah dan KPM. 

Beirdasarkan obseirvasi dari bab III didapatkan hasil dari obse irvasi, wawancara dan 

dokumeintasi maka pe ineiliti dapat meimbeirikan gambaran se icara umum bahwa 

teirdapat beibeirapa keigiatan dakwah yang efektif dalam mendukung program PKH 

meiwujudkan keiseijahteiraan masyarakat di Deisa Kasiyan Ke icamatan Sukolilo 

Kabupatein Pati diantaranya :  
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1. Peimbeirian Inovasi 

 Dakwah dapat membantu meningkatkan akses keluarga KPM 

terhadap teknologi dan informasi yang relevan. Seorang Peinyuluh 

meimbeirikan suatu ilmu baru dalam ke ilompok usaha KPM PKH yang sudah 

ada yaitu berupa pelatihan penggunaan teknologi , platform digital yang 

memudahkan akses ke informasi dan layanan untuk meningkatkan efisiensi 

dan produktifitas dalam kehidupan sehari-hari. Beibeirapa keilompok usaha 

KPM meimilik usaha namun hasilnya masih banyak se ikeidar jalan dite impat. 

Bahkan ada yang mace it. Agar usaha teirseibut dapat beirkeimbang maka 

dipeirlukan peilatihan dan peindampingan seihingga timbul pe inyadaran 

teintang keisalahan usaha yang dilakukan se ilama ini dan se igeira untuk 

dipeirbaiki. Inovasi yang dilakukan be irupa difeireinsial usaha de ingan 

meinonjolkan satu ke iunikan produk, keiunikan produk ini dapat ditawarkan 

kei masyarakat me ilalui meidia digital. Agar ada lompatan ke iseijahteiraan 

wirausaha wajib me ilakukan peirubahan.  

2. Peimbeirdayaan masyarakat  

 Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu upaya untuk 

meimbeirikan keiseimpatan dan keimampuan keilompok PKH di de isa Kasiyan 

Keicamatan Sukolilo Kabupate in pati untuk beirpartisipasi, be irneigosiasi, 

meimpeingaruhi, dan me ingeindalikan keileimbagaan masyarakat. Seicara 

beirtanggung jawab de imi peirbaikan keihidupannya. Pemberdayaan 

masyarakat diberikan oleh penyuluh pada setiap pertemuan kelompok di 

rumah KPM secara bergantian yang dilaksanakan sebulan sekali, dengan 

tujuan untuk mewujudkan masyarakat yang mandiri serta memberikan 

kesejahteraan bagi anggota KPM.  

 Keigiatan yang dibe irikan peinyuluh pada proseis peimbeirdayaan 

masyarakat yaitu de ingan meingajak KPM untuk se ilalu beirpartisipasi dalam 

layanan Keiseihatan dan Peindidikan. Hal ini bertujuan agar anggota KPM 

memahami pentingya pendidikan dan kesehatan serta lebih bisa untuk 

meningkatkan taraf kesehatan dan pendidikan. Seilain itu KPM juga 

dibeirikan keiteirampilan seipeirti peimbuatan tas dari limbah rumah tangga, 
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plastik. Untuk nantinya bisa dikre iasikan meinjadi barang yang me iiliki nilai 

jual seihingga meinciptakan keiseijahteiraan bagi KPM. 

 Dalam prose is peimbeirdayaan ini diharapkan KPM mampu 

meingubah pola pikiir yang mandiri dan ke iluar dari PKH. Artinya KPM harus 

beirusaha untuk memibeirikan keiseijahteiraan di hidupnya se ihingga tidak teirus 

meingandalkan bantuan PKH. 

 Bahwa peinyuluh teilah meimbeirikan peimbeirdayaan yang optimal 

bagi anggota KPM. Kare ina teilah teirdapat hasil peirubahan dari prose is 

peimbeirdayaan te irseibut. 

  

B. Analisis Tahapan Penyuluhan  

 Seibeilum meimulai keigiatan peinyuluhan, te irdapat tahapan yang digunakan 

dalam meinjeilaskan seibuah informasi yang disampaikan ole ih peinyuluh keipada 

KPM. Tahap peinyuluhan pada pe ineilitian ini peinulis meingacu pada teiori difusi 

inovasi E ivveireist Rogeirs yang meinjeilaskan bahwa difusi inovasi adalah prose is 

dimana seibuah inovasi dikomunikasikan me ilalui beirbagai saluran dan jangka 

waktu teirteintu dalam seibuah sisteim sosial. Beirikut impleimeintasinya yang sudah 

diteirapkan dalam program pe inyuluhan PKH :  

1. Knowleigdei / peingeitahuan  

 Dalam tahap ini KPM dibeirikan sosialisasi yang mana me incakup 

beirbagai aspeik. Sosialisasi yang te ilah dilakukan di Deisa Kasiyan yaitu pada 

aspeik Keiseihatan deingan teima Pola Hidup Se ihat dan Beirsih (PHDB). Pada 

keigiatan sosialisasi ini me ilibatkan teinaga keiseihatan puskeismas keicamatan 

Sukolilo, Pe indamping PKH dan anggota PKH De isa Kasiyan. Pe iseirta yang 

hadir difasilitasi modul yang be irteimakan Pola Hidup Se ihat dan Beirsih 

(PHDB). Dalam meinyampaikan sosialisasi me inggunakan sarana beirupa alat 

peiraga seicara langsung atau tiruan, me ilakukan deimonstrasi me ineirangkan 

paparan. Mateiri yang disampaikan dalam pe inyuluhan diantaranya teintang 

peinyakit heipatitis akut, hipe irteinsi, TBC, batuk eifeiktif, stunting. De ingan 

adanya sosialisasi ini KPM be irtambah peingeitahuan teintang keiseihatan pola 

hidup Seihat.  
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2. Peirsuasi 

 Pada tahapan ini pe inyuluh meingajak KPM untuk me ineirapkan pola 

hidup seihat dan beirsih. deingan cara meilakukan aktivitas fisik se ipeirti seinam, 

meikonsumsi makanan 4 se ihat 5 seimpurna, tidak me irokok, tidak 

meingkonsumsi alcohol, me imbeirsihkan lingkungan dan me imeiriksakan 

Keiseihatan seicara rutin. Kare ina pada program PKH sudah dibe irikan fasilitas 

Keiseihatan gratis ole ih peimeirintah. Jika fasilitas Ke iseihatan tidak digunakan 

sama seikali dalam waktu 6 bulan akan hangus.  Jadi diharapkan KPM dapat 

meimanfaatkan fasilitas Ke iseihatan deingan baik. 

3. Keiputusan  

 Pada tahapan ini KPM akhirnya me imbuat keiputusan untuk ikut 

meineirapkan pola hidup se ihat dan beirsih. Kareina dalam sosialisasi te irseibut 

sudah dijeilaskan seibab akibat apabila tidak me ineirapkan pola hidup se ihat 

dan beirsih akan be irdampak pada Keiseihatan KPM masing-masing.  Deingan 

meingambil keiputusan untuk me ineirapkan pola hidup se ihat dan beirsih, KPM 

diharapkan mampu me ingatasi atau me ime icahkan masalah yang ada. 

Seihingga usaha untuk hidup se ihat dapat diteirapkan seicara baik dan e ifeiktif. 

Keitika pola hidup se ihat dan beirsih dilakukan se icara rutin teintunya akan 

meinjadi seibuah keibiasaan seihari-hari. Dampak pola hidup se ihat dan beirsih 

teirseibut akan meimpeingaruhi SDM KPM te irseibut.  

4. Impleimeintasi  

 Pada tahapan ini KPM teilah meingambil keiputusan dan mulai 

meineimpatkan idei baru untuk digunakan. KPM me ineirapkan pola hidup 

seihat dan beirsih, seipeirti hal keicil meincuci tangan, seinam 15 meinit seitiap 

hari, meingkonsusmsi makanan 4 se ihat 5 seimpurna dan seibagainya.  

5. Konfirmasi  

 Konfirmasi te irjadi keitika KPM meincari peinguatan keiputusan 

inovasi. Keitika akhirnya me ineirima dan meineirapkan pola hidup se ihat dan 

beirsih,KPM te itap meilakukan komunikasi inte irpeirsonal deingan peindamping 

PKH, peitugas Keiseihatan untuk meingeitahui le ibih dalam inovasi yang 

meireika jalankan ini. Se ilain itu komunikasi inte irpeirsonal yang dilakukan 
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untuk leibih meimantapkan keiptusan meireika apakah meireika sudah beinar atau 

salah jika meineirapkan pola hisup se ihat dan beirsih ini. Ini te irmasuk dalam 

tahap konfirmasi yang mana KPM me incari peinguatan atas ke iputusan 

meireika.  

 

C. Analisis Metode Dakwah dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat 

Desa Kasiyan  

Peineiliti, seiteilah meilakukan wawancara dan obe irvasi bagaimana 

peindamping PKH dalam me inyampaikan mate iri keipada KPM, bahwa pe inyuluh 

PKH sudah dipeirsiapkan kompe iteinsinya meilalui Peindidikan peirguruan tinggi. 

Hal teirseibut dikareinakan seimua peindamping PKH te ilah meinyeileisaikan di 

Peirguruan Tinggi, se irta mayoritas be irpeingalaman lama dalam PKH.  

Nilai-nilai dakwah yang terdapat dalam surat- an-Nahl ayat 125 juga bisa 

diterapkan dalam proses pemberdayaan masyarakat. Peindamping PKH dalam 

meilaksanakan pe inyuluhan tidak le ipas dari meitodei peinyuluhan yang 

digunakan. Te irkait deingan meitodei yang digunakan dalam pe inyuluhan , ada 

tiga meitodei yang diteirapkan oleih peindamping PKH di De isa Kasiyan 

Keicamatan Sukolilo Kabupate in Pati yaitu : 

1. Meitodei  Al-Mauidzoh Hasanah  

 Yaitu berdakwah dengan memberika nasihat-nasihat, sehingga 

nasihat dan ajaran islam yang disampaikan itu menyentuh hati mereka. 

Dalam meitodei ini seiorang peinyuluh atau peindamping PKH tidak 

meinggurui, meindoktrinasi, teitapi meimfasilitasi pe ineirima manfaat se ihingga 

KPM dapat beirpeiran seicara aktif beirada diteingah-teingah masyarakat untuk 

meingkaji suatu topik yang dije ilaskan. Contohnya yaitu Ke igiatan  

peinyuluhan yang ada di De isa Kasiyan dalam rangka pe irteimuan rutin 

bulanan pada bulan Januari lalu. Ke igiatan peinyuluhan ini dilakukan di salah 

satu rumah warga dan dihadiri ole ih anggota KPM. Pe inyuluhan ini dilakukan 

oleih Peindamping PKH De isa Kasiyan beirsama Peinyuluh Agama Islam 

keicamatan Sukolilo Kabupate in Pati. Keirja sama yang baik antara Pe inyuluh 
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Agama Islam Ke icamatan Sukolilo dan Pe indamping Program Ke iluarga 

Harapan (PKH) diharapkan mampu me iningkatkan kualitas jiwa Keiluarga 

Peineirima Manfaat (KPM) Program Ke iluarga Harapan. Topik yang dibahas 

yaitu topik Pe irlindungan Anak, Syae ifudin (Peinyuluh Agama) 

meinyampaikan bahwa anak me irupakan amanah Allah SWT yang teirlahir 

dalam kondisi fitri de ingan meimiliki bakat, minat dan ke imampuan seirta 

peirkeimbangan yang be irbeida antara satu anak de ingan anak lainnya.  

  Keitangguhan anak diawali dari pe indidikan karakteir dalam keiluarga 

yang meirupakan basis karakte ir peirtama dan utama bagi se iorang anak. Dan 

keiluarga meimpunyai tanggung jawab untuk pe imbinaan karakte ir anak 

teirseibut seidangkan seikolah dan masyarakat me irupakan peirluasan dari 

tanggung jawab teirseibut. 

 Seidangkan peindamping PKH Deisa Kasiyan, Suci dalam arahannya 

meinyampaikan meingeinai keikeirasan teirhadap anak yang me imang sangat 

marak di teingah-teingah masyarakat, baik dalam be intuk keikeirasan fisik, 

psikis maupun ke ikeirasan seiksual teirhadap anak laki-laki dan peireimpuan. 

Maka Suci (Pe indamping PKH) me ingingatkan bahwa orangtua wajib 

meilindungi anak-anaknya teirutama dari keikeirasan fisik, psikis dan se iksual 

yang akan beirdampak neigatif ada peirkeimbangan dan psikologis anak se irta 

beirdampak juga pada masa de ipannya nanti. Usai pe ilaksanaan bimbingan 

dan peinyuluhan te irhadap KPM PKH Deisa Kasiyan, ke igiatan ini mampu 

meinambah wawasan masyarakat teirutama anggota KPM dan be irmanfaat 

dalam keihidupannya dan ke iluarganya.  

2. Meitodei Bil Hikmah  

 Yaitu, berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi 

sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan mereka, 

sehingga didalam menjalankan ajaran islam selanjutnya mereka tidak lagi 

merasa terpaksa atau keberatan. Dalam meitodei ini peinyuluh meinyampaikan 

deingan peindeikatan khusus yang be irsifat peirsuasif keipada KPM. Pe inyuluh 

dalam seitiap peirteimuan rutinya seicara keilompok maupun individu 

meinyampaikan keipada KPM untuk bisa ikut dalam se itiap peirteimuan. 
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Peirteimuan yang banyak se ikali manfaatnya kareina meindapatkan informasi 

peinting yang bisa me inunjang keiseijahteiraan KPM deisa Kasiyan. Se ilain itu 

juga peinyuluh meinyampaikan agar bantuan yang dibe irikan bisa 

dimanfaatkan se ibaik-baiknya di seigala aspeik komponein PKH. Deingan 

meitodei ini KPM meingikuti seimua aturan deingan tingkat keisadaran seindiri, 

tidak meirasa ada paksaan , teikanan maupun konflik se ibagaimana sudah 

meinjadi keiwajiban yang harus dipe inuhi oleih seitiap KPM.   

3. Meitodei Mujadalah  

 Yaitu berdakwah dengan cara bertukar pikiran dan membantah 

dengan cara yang baik dengan tidak memberiakan tekanan dan tidak pula 

menjelekkan yang menjadi mitra dakwah. Dalam meitodei ini meindiskusikan 

suatu masalah se icara beirsama, diskusi keilompok deingan saling 

meingeiluarkan peindapat dan saling be irtukar pikiran. Se ipeirti yang 

disampaikan dalam hasil wawancara pada bab 3 me ingeinai bantuan tidak 

cair meimbuat KPM meingeiluhkan keipada peinyuluh. Meindiskusikan seibab 

dan akibat keinapa bantuan tidak cair. Sikap pe inyuluh dalam meinghadapi 

peirmasalahan teirseibut yaitu deingan peinyampaian se irta nasihat agar bisa 

leibih sabar untuk me inunggu bantuan te irseibut cair. Kare ina pada dasarnya 

bantuan PKH cair ada yang pe ir tahap ada juga yang langsung rangkap jadi 

satu kali peincairan bantuan. De ingan meitodei ini peinyuluh dan KPM dapat 

meinyeileisaikan masalahnya se icara beirsama-sama. Melalui metode 

Mujadalah , KPM PKH dapat menjadi lebih aktif dan terlibat dalam 

memperbaiki kondisi hidu mereka.  

Dalam Program Keluarga Harapan , penggunaan metode dakwah dalam 

pelaksanaan penyuluhan dengan bil hikmah, mauidzoh hasanah , dan mujadalah 

diharapkan dapat memebrikan dampak positif dalam meningkatkan pemahaman 

dan kesadaran manfaat keluarga penerima tentang pentingnya mengelola 

keuangan , pendidikan , kesehatan, dan nilai-nilai positif lainnya. Metode ini 

dapat membantu keluarga penerima manfaat PKH untuk mengembangkan 

potensi dan kemampuan mereka sehingga dapat mencapai kemandirian dan 

keluar dari lingkaran kemiskinan. 



82 

 

BAB V 

KEiSIMPULAN 

 

A. Keisimpulan 

 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang telah dilaksanakan dalam penelian ini maka 

peineiliti dapat meinarik keisimpulan seibagai bahwa pelaksanaan PKH di Desa 

Kasiyan Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati sudah berjalan sesuai prosedur yang 

ada namun belum maksimal. Kegiatan yang dilakukan oleh penyuluh PKH dalam 

pelaksanaan programnya berupa pemberian inovasi ( ilmu baru) berupa inovasi 

penggunaan internet dalam bidang usaha kelompok masyarakat dan pemberdayaan 

masyarakat berupa pelatihan kewirausahaan . Selain itu terdapat startegi dalam 

upaya penyuluhan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dilakukan 

melalui metode dakwah dalam penyuluhan diantaranya:1) Metode dakwah Al- 

Mauidzoh Hasanah dengan nasihat materi pentingnya pendidikan dan kesehatan. 2) 

Metode dakwah Bil Hikmah dengan partisipasi KPM pada program PKH. 3) 

Metode Dakwah Al-Mujjadalah diskusi pemecahan masalah program PKH. 

Penyuluhan dilakukan dengan cara tatap muka secara berelompok degan 

memanfaatkan media audio, laptop, poster, modul, buku, serta media sosial. 

Sasarannya adalah KPM diantaranya aspek bidang pendidikan dan kesehatan. 

Dampak dari hasil penyuluhan adalah tingkat pemahaman berbeda, terbantu dari 

segi ekonomi, kesehatan, dan pendidikan. 

 

D. Saran 

 Saran yang dibeirikan oleih peineiliti seibagai bahan eivaluasi dan masukan baik 

untuk peingeimbangan peingayaan teiori maupun keibutuhan praktis guna meindukung 

program PKH khususnya di De isa Kasiyan adalah se ibagai beirikut: 

1) Bagi pemerintah Desa Kasiyan Kecamatan Sukolilo Pati 

Melakukan kerjasama yang baik dengan penyuluh dalam 

melaksanakan program yang sedang dijalankan, mendukung serta 
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memberikan kejelasan jika ada perubahan terkait pencairan, pendataan, 

maupun yang lainnya. Karena keduanya memang harus saling berkaitan 

guna menciptakan program yang semestinya. Koordinasi dan komunikasi 

antar pihak-pihak teirkait juga meinjadi faktor yang teirwujudnya tujuan dari 

impleimeintasi program. 

2) Bagi penyuluh Desa Kasiyan Sukolilo Pati 

Terus memperbanyak inovasi serta kreativitas untuk disampaikan 

kepada anggota KPM, seorang penyuluh dianggap sebagai penolong oleh 

sebagian masyarakat karena berkat adanya penyuluh bisa memberikan 

penerangan serta kemudahan dalam bertanya terkait kendala serta 

permasalahan yang ada di lingkungan maupun di PKH itu sendiri, oleh 

sebab itu jangan biarkan anggota KPM merasa bosan atau tidak mau lagi 

untuk berangkat pertemuan rutin, karena jika seorang anggota tidak 

berangkat selama 3x maka kemungkinan akan dikeluarkan dari PKH. 

3) Bagi masyarakat dan anggota KPM 

Lebih aktif bertanya lagi pada saat pertemuan kelompok, pada saat 

itulah momen yang pas untuk banyak berinteraksi dengan penyuluh, jika 

terdapat suatu kendala maupun permasalahan segera didiskusikan dengan 

penyuluh agar tidak menghambat kegiatan lain yang berkaitan dengan PKH. 
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LAMPIRAN 

 

Pedoman Wawancara dengan Pendamping PKH  

1. Seijak kapan anda meinjadi seiorang peinyuluh PKH di Deisa Kasiyan 

Keicamatan Sukolio Kabupatein Pati ? 

2. Apa saja keigiatan yang ada di Program Keiluarga Harapan dan beirapa kali 

diadakan peirteimuan ?  

3. Bagaimana seiharusnya peinyuluh PKH meinjalankan peirannya?  

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam meingaplikasikan program PKH?  

5. Bagaimana proseis peinyaluran dana bantuan di PKH Deisa Kasiyan ? 

6. Hal apa yang meinjadi keindala Bapak/Ibu dalam meinjalankan seibuah 

program? 

7. Bagaimana proseis tahap peinyuluhan yang dibeirikan keipada peiseirta PKH? 

8. Apa saja upaya yang dilakukan oleih peinyuluh dalam upaya meimbantu 

meiwujudkan keiseijahteiraan masyarakat Deisa Kasiyan ? 

9. Bagaimana kondisi peireikonomian di Deisa Kasiyan Keicamatan Sukolilo 

Kabupatein Pati ? 

10. Langkah apa yang Bapak/Ibu ambil keitika meingalami keitimpangan antar 

warga?  

11. Seilain peiran Bapak/Ibu seibagai peindamping, apakah bapak\ ibu meirangkap 

peiran lain?  

 

Pedoman Wawancara dengan Anggota KPM PKH 

 

1. Seijak kapan anda meinjadi peineirima manfaat Program Keiluarga Harapan? 

2. Bagaimana gambaran Program Keiluarga Harapan yang sudah anda keitahui? 

3. Bagaimana peinyuluh PKH meimbeirikan contoh teintang apa yang meireika 

sampaikan keipada Bapak/Ibu? 

4. Apakah peindamping peirnah meimbeirikan saran atas peirmasalahan yang 

dialami oleih Bapak/Ibu? 
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5. Apakah peindamping peirnah meimbeirikan pilihan solusi atas peirmasalahan 

yang dialami oleih Bapak/Ibu? 

6. Keigiatan apa saja yang dilakukan oleih peinyuluh PKH dalam upaya 

meimbantu meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat Deisa Kasiyan ?  

7. Apakah deingan adanya peindampingan peinyuluh PKH  Bapak/Ibu meirasa 

ada peirubahan?  
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 

Dokumentasi wawancara dengan Anggota KPM PKH 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan Anggota KPM PKH 
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Dokumentasi dengan Kepala Desa Kasiyan 

 

Dokumentasi Kegiatan Penyuluhan PKH 
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